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ABSTRAK 

 

Sri Wahyu Ningsih, Nim 14 209 031 Judul Skripsi “Komunikasi 

Guru dalam Mendidik Siswa Disabilitas Penyandang Tunarungu di 

Sekolah Luar Biasa Negeri 1 Lima Kaum Kabupaten Tanah Datar”. 

Jurusan Komunikasi dan Penyiaran Islam Institut Agama Islam Negeri 

Batusangkar. Fokus penelitian dalam Skripsi ini adalah komunikasi guru 

dalam mendidik siswa disabilitas penyandang tunarungu di Sekolah Luar 

Biasa Negeri 1 Lima Kaum Kabupaten Tanah Datar. Tujuan penelitian ini 

adalah untuk mengetahui komunikasi guru dalam mendidik siswa disabilitas 

penyandang tunarungu di dalam proses pembelajaran dan di luar proses 

pembelajaran, dan  untuk mengetahui kendala yang dihadapi guru saat 

mendidik siswa disabilitas penyandang tunarungu. 

Jenis penelitian yang peneliti gunakan adalah deskriptif kualitatif. 

Responden penelitian ini adalah guru yang mengajar tunarungu. Teknik 

pengumpulan data yang peneliti gunakan adalah dengan metode observasi, 

wawancara dan dokumentasi. Analisis data menggunakan analisis Miles dan 

Hubermen. 

Hasil yang didapat dari penelitian ini adalah bentuk komunikasi yang 

digunakan oleh guru kepada siswa tunarungu dalam proses pembelajaran dan 

di luar proses pembelajaran, yaitu komunikasi verbal dan komunikasi non 

verbal secara bersamaan. Komunikasi verbal dalam bentuk power yang kuat,  

komunikasi non verbal dalam bentuk isyarat dan lipsreading, dan komunikasi 

total sebagai bentuk penyempurnaan dari komunikasi verbal dan non verbal. 

Selain itu kendala atau hambatan dalam komunikasi guru dengan siswa 

tunarungu adalah kurangnya penguasaan bahasa oleh siswa, kurangnya 

kemampuan dari segi kecerdasan, dan tidak ada media pendukung pada 

proses komunikasi.  

Kata Kunci: Komunikasi,Guru, dan Siswa Tunarungu 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

A. Latar Belakang Masalah 

Setiap orang tua pasti menginginkan kehadiran seorang anak. Anak 

yang terlahir sempurna merupakan harapan semua orang tua. Orang tua 

mendambakan memiliki anak yang sehat, baik secara jasmani maupun 

rohani (Faradina, 2016: 386). Namun tidak semua anak diciptakan 

dengan kondisi fisik ataupun mental yang sempurna. Ketika orang tua 

harus dihadapkan dengan kenyataan bahwa anaknya terlahir berbeda dan 

memiliki kebutuhan khusus, orang tua harus kuat dan tetap menjalani 

kehidupan seperti biasa. Banyak orang tua yang yang malu, menutup diri 

bahkan tidak percaya diri dengan kehadiran anak berkebutuhan khusus 

dalam kehidupannya. Sebagai orang tua yang bijak sikap seperti itu harus 

dihindarkan, karena pada dasarnya setiap anak yang dilahirkan ke dunia 

ini merupakan penyejuk hati untuk kedua orang tuanya. Allah SWT 

berfirman dalam Q.S Al- Furqon ayat 74: 

                         

       

Artinya: Dan orang orang yang berkata: "Ya Tuhan kami, anugrahkanlah 

kepada kami isteri-isteri kami dan keturunan kami sebagai 

penyejuk hati (Kami), dan jadikanlah kami imam bagi orang-

orang yang bertakwa. 
 

Dijelaskan bahwa hamba-hamba Allah memohon agar istri dan anak- 

anak mereka dijadikan sebagai penyenang hati, bukan sebagai beban yang 

harus ditanggung oleh keluarga. Meskipun berbeda, anak berkebutuhan 

khusus bukanlah anak yang berbahaya atau anak yang harus disingkirkan 

agar keluarga tidak malu dengan keberadaannya. Mereka sama seperti anak 

lainnya, butuh kasih sayang, butuh perhatian, dan butuh belaian lembut dari 

          1 
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kedua orang tuanya. Meskipun anak berkebutuhan khusus terlihat tidak 

sempurna, mereka juga memiliki kemampuan yang sama dengan anak 

normal umumnya. Mereka memiliki kemampuan spesifik yang lebih 

dibandingkan dengan mereka yang normal (Khoiruh, 2011: 2). 

Namun pada anak-anak yang memiliki keterbatasan yang disebabkan 

hambatan perkembangan psikis maupun fisik tentu menyebabkan perbedaan 

gaya komunikasi bagi mereka. Anak yang memiliki kekurangan mengalami 

hambatan dalam berkomunikasi. Tanggapan dan opini umum berpendapat 

bahwasanya komunikasi secara lisan adalah media utama dan cara termudah 

untuk mempelajari dan menguasai bahasa. Berkomunikasi melalui berbicara 

adalah cara yang terbaik. Maka menjadi permasalahan yang sangat 

mendasar ketika ternyata anak dalam perkembangannya tidak mampu 

melakukan kegiatan komunikasi verbal secara normal (Nida, 2013: 164). 

Perlu adanya penanaman sikap positif pada orang tua agar anak yang 

berkebutuhan khusus dapat berkembang dan mencapai potensi yang 

dimilikinya. Salah satunya adalah kemampuan berbahasa anak, yang 

pertama kali didapat dari keluarga khususnya sebagai pengasuh yang utama 

(Putri, 2013: 2). 

Anak berkebutuhan khusus yang memiliki hambatan dalam 

berkomunikasi salah satunya disebut sebagai anak tunarungu. Tunarungu 

sendiri merupakan gangguan pendengaran baik itu sebagian atau 

keseluruhan. Setyaningrum (2012:10) mengemukakan bahwa tunarungu 

adalah suatu istilah umum yang menunjukkan kesulitan mendengar dari 

yang ringan sampai berat, digolongkan ke dalam tuli dan kurang dengar. 

Orang tuli adalah yang kehilangan kemampuan mendengar sehingga 

menghambat proses informasi bahasa melalui pendengaran, baik memakai 

ataupun tidak memakai alat bantu dengar dimana batas pendengaran yang 

dimilikinya cukup memungkinkan keberhasilan proses informasi bahasa 

melalui pendengaran. Tunarungu dapat diartikan sebagai keadaan dari 

seorang individu yang mengalami kerusakan pada indera pendengaran 
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sehingga menyebabkan tidak bisa menangkap berbagai rangsang suara, atau 

rangsang lain melalui pendengaran.  

Bagi penderita tunarungu ketidakmampuan untuk menerima informasi 

melalui bunyi dengan sempurna dapat mempengaruhi kemampuan 

komunikasinya. Dikarenakan seorang tunarungu memiliki keterbatasan 

dalam memperoleh bahasa dan mengalami permasalahan dalam bicaranya. 

Kurang berfungsinya indera pendengaran menyebabkan anak tidak dapat 

menirukan ucapan kata-kata dengan tepat dan jelas yang berakibat pada 

tidak efektifnya komunikasi.  

Pada umumnya, komunikasi dilakukan secara lisan atau verbal yang 

dapat dimengerti oleh kedua belah pihak yang juga menggunakan bahasa 

verbal. Apabila tidak ada bahasa verbal yang dapat dimengerti oleh 

keduanya, komunikasi dapat dilakukan dengan menggunakan gerak-gerik 

badan, menunjukkan sikap tertentu, misalnya tersenyum, menggelengkan 

kepala, mengangkat bahu, ekspresi wajah marah ataupun bahagia tanpa 

menggunakan kata-kata (Sulastri, 2013: 210). 

Keterampilan komunikasi yang baik dan tepat menjadi faktor penting 

dalam berkomunikasi khususnya dalam tahapan pendidikan, yang 

merupakan tahapan awal bagi setiap anak untuk belajar dan dapat 

berkembang. Keterampilan komunikasi akan mendukung seorang pendidik 

dalam menyampaikan materi pelajaran agar proses komunikasi dapat 

berjalan secara efektif sehingga materi pelajaran dapat diterima dan 

dipahami murid. Melalui pendidikan seseorang dapat memperoleh 

informasi, wawasan, pengetahuan, berkembang dan berinteraksi dengan 

orang lain (Deborah, 2015: 1).  

Proses belajar mengajar pada hakikatnya adalah proses komunikasi, 

karena itu komunikasi menjadi kunci penting dalam kelancaran proses 

belajar mengajar di sekolah, terutama antara guru dengan murid. Tetapi 

karena adanya keterbatasan pendengaran pada anak tunarungu yang 

berdampak kepada kemampuan berbicara mereka, miskinnya kosakata dan 

bahasa, sulit memahami kata-kata abstrak, sulit mengartikan kata-kata 
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yang mengandung kiasan, adanya gangguan bicara yang menjadi sumber 

masalah pokok bagi anak tunarungu. Maka dalam proses belajar mengajar 

diperlukan keterampilan komunikasi yang tepat antara guru dengan siswa 

tunarungu dalam menyampaikan pelajaran (Deborah, 2015: 2). Guru yang 

bertanggung jawab terhadap siswa tunarungu, harus mampu memberikan 

bimbingan khusus kepada siswa tunarungu agar mampu berkomunikasi 

dengan baik dan dapat dipahami oleh sesama siswa tunarungu, orang tua, 

dan masyarakat.  

Hal utama yang menjadi dasar perhatian dan penting dalam penelitian 

ini adalah keberadaan guru dan siswa tunarungu itu sendiri. Anak dengan 

kebutuhan khusus tunarungu memiliki kebutuhan spesial dalam pendidikan 

yang tidak bisa dipenuhi oleh sekolah normal pada umumnya. Keberadaan 

guru di Sekolah Luar Biasa menjadi sebuah panasea tersendiri bagi anak 

berkebutuhan khusus pada umumnya dan anak tunarungu pada khususnya. 

Hak terhadap pengetahuan, ilmu, dan informasi tentang dunia luar tidak 

akan dapat mereka penuhi tanpa adanya arahan dan bimbingan dari sekolah 

formal yang diberikan guru dengan kemampuan khusus membimbing anak-

anak yang memiliki kebutuhan khusus. Maka pendidikan dibangku sekolah 

menjadi sebuah tuntutan yang harus dipenuhi agar anak tunarungu dapat 

memperoleh pendidikan yang setara dengan anak normal lainnya, utamanya 

dalam berkomunikasi (Wisadirana, 2010: 3). 

Sekolah Luar Biasa Negeri 1 Lima Kaum Kabupaten Tanah Datar 

dapat berperan sebagai agen pembentuk pengetahuan dan keterampilan bagi 

Anak Berkebutuhan Khusus salah satunya penyandang tunarungu. 

Penanganan siswa tunarungu di Sekolah Luar Biasa Negeri 1 Lima Kaum 

Kabupaten Tanah Datar berdasarkan perlakuan yang mana siswa tunarungu 

ini cenderung mengalami tunagrahita (kurang dalam segi kecerdasan). 

Berdasarkan pengamatan peneliti di Sekolah Luar Biasa Negeri 1 

Lima Kaum Kabupaten Tanah Datar, siswa penyandang tunarungu tidak 

menganggap diri mereka memiliki kekurangan atau menyandang tunarungu. 

Karena bagi penyandang tunarungu sebagian (kurang dengar) mereka masih 
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bisa menangkap getaran bunyi dari komunikasi dengan orang lain, berbeda 

dengan anak penyandang tunarungu total (tidak mendengar) yang tidak 

mampu menangkap getaran bunyi. Anak tunarungu memang membutuhkan 

penanganan lebih dari seorang guru. Guru atau tenaga pendidik dituntut 

mampu memahami serta melatih siswa tunarungu agar dapat berkomunikasi. 

Karena pada dasarnya banyak terjadi kesalahan makna atau isi pesan yang 

disampaikan maupun yang diberikan ketika berinteraksi dengan anak 

tunarungu.  

Berdasarkan fenomena di atas peneliti tertarik untuk melakukan 

penelitian secara ilmiah dengan judul penelitian KOMUNIKASI GURU 

DALAM MENDIDIK SISWA DISABILITAS PENYANDANG 

TUNARUNGU DI SEKOLAH LUAR BIASA NEGERI 1 LIMA KAUM 

KABUPATEN TANAH DATAR. 

 

B. Fokus Penelitian 

Berdasarkan latar belakang masalah di atas, penelitian ini peneliti 

fokuskan pada komunikasi guru dalam mendidik siswa disabilitas 

penyandang tunarungu di Sekolah Luar Biasa Negeri 1 Lima Kaum 

Kabupaten Tanah Datar. 

 

C. Pertanyaan Penelitian 

Berdasarkan fokus penelitian di atas, maka dapat dirumuskan 

pertanyaan sebagai berikut:  

1. Bagaimana komunikasi guru dengan siswa tunarungu di dalam proses 

pembelajaran? 

2. Bagaimana komunikasi guru dengan siswa tunarungu di luar proses 

pembelajaran? 

3. Apa saja kendala komunikasi yang dihadapi guru saat mendidik siswa 

tunarungu? 
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D. Tujuan Penelitian 

Berdasarkan rumusan masalah diatas, tujuan yang diharapkan yaitu: 

1. Untuk mengetahui komunikasi guru dengan siswa tunarungu di dalam 

proses pembelajaran. 

2. Untuk mengetahui komunikasi guru dengan siswa tunarungu di luar proses 

pembelajaran. 

3. Untuk mengetahui kendala yang dihadapi guru saat mendidik siswa 

tunarungu di Sekolah Luar Biasa Negeri 1 Lima Kaum Kabupaten Tanah 

Datar. 

 

E. Manfaat Penelitian 

1. Manfaat Teoritik 

Hasil penelitian ini diharapkan dapat dijadikan sebagai referensi 

bagi peneliti selanjutnya yang memerlukan referensi terkait dengan 

komunikasi guru dalam mendidik siswa disabilitas penyandang tunarungu 

dan menambah wawasan bagi para pembacanya. 

2. Manfaat Praktik 

Hasil penelitian ini diharapkan dapat menjadi acuan bagi 

peningkatan kualitas komunikasi bagi siswa penyandang tunarungu. 

Sedangkan luaran dari penelitian ini adalah untuk diterbitkan di jurnal 

ilmiah oleh mahasiswa Jurusan Komunikasi dan Penyiaran Islam di Institut 

Agama Islam Negeri Batusangkar.   

F. Definisi Istilah 

Untuk menghindari adanya kesalahan dalam pemahaman mengenai 

judul proposal ini maka perlu dijelaskan istilah-istilah berikut: 

1. Komunikasi 

Merupakan pertukaran pesan verbal ataupun non verbal antara 

pengirim dan penerima untuk mengubah tingkah laku. Perubahan 

tingkah laku, yaitu  perubahan yang terjadi dalam diri individu dalam 

aspek kognitif, afektif, ataupun psikomotor (Suryanto, 2015: 57).  
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Komunikasi merupakan proses penyampaian pesan dari komunikator 

kepada komunikan baik itu secara verbal ataupun non verbal dan 

menghasilkan sebuah feedback yang nantinya berperan dalam 

perubahan perilaku komunikan. 

2. Guru 

Pengertian guru menurut Kamus Besar Bahasa Indonesia dalam 

Shabir (2015: 223), berarti suatu sebutan bagi jabatan, posisi, dan profesi 

bagi seseorang yang mengabdikan dirinya dalam bidang pendidikan 

melalui interaksi edukatif secara terpola, formal, dan sistematis. 

Hal ini seiring dengan UU R.I. Nomor 14 Tahun 2005 tentang Guru 

dan Dosen pada Bab I Pasal 1 dinyatakan bahwa: Guru adalah pendidik 

profesional dengan tugas utama mendidik, mengajar, membimbing, 

mengarahkan, melatih, menilai, dan mengevaluasi peserta didik pada 

pendidikan anak usia dini jalur pendidikan formal, pendidikan dasar, dan 

pendidikan menengah. Guru yang profesional akan tercermin dalam 

penampilan pelaksanaan pengabdian tugas-tugas yang ditandai dengan 

keahlian, baik dalam materi maupun metode (Shabir, 2015: 222).  

3. Disabilitas 

Orang yang hidup dengan karakteristik khusus dan memiliki 

perbedaan dengan orang pada umumnya. Karena karakteristik yang berbeda 

inilah memerlukan pelayanan khusus agar dia mendapatkan hak-haknya 

sebagai manusia yang hidup di muka bumi ini. Orang berkebutuhan khusus 

memiliki defenisi yang sangat luas, mencakup orang-orang yang memiliki 

cacat fisik, atau kemampuan IQ (Intelligence Quotient) rendah, serta orang 

dengan permasalahan sangat kompleks, sehingga fungsi-fungsi kognitifnya 

mengalami gangguan (Sinurat, 2014: 9). 

Penderita disabilitas merupakan orang-orang yang memiliki cacat 

fisik, baik itu bawaan dari lahir ataupun kecelakaan yang menyebabkan 

kekurangan dari segi fisik maupun kemampuan IQ yang menyebabkan 

kesulitan untuk menjalani kehidupan seperti orang normal umumnya. 
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4. Tunarungu 

Merupakan suatu kelainan atau gangguan pada fungsi pendengaran 

sehingga tidak dapat menerima informasi dari sumber bunyi. Romawati 

(2017: 9) mengemukakan tunarungu adalah seseorang yang mengalami 

kekurangan atau kehilangan kemampuan mendengar baik sebagian atau 

seluruhnya yang diakibatkan karena tidak berfungsinya sebagian atau 

seluruhnya alat pendengaran, sehingga ia tidak dapat menggunakan alat 

pendengarannya dalam kehidupan sehari-hari yang membawa dampak 

terhadap kehidupan secara kompleks. 
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BAB II 

KAJIAN TEORI 

 

A. Komunikasi 

1. Pegertian Komunikasi 

Komunikasi adalah seni penyampaian informasi (pesan, ide, sikap, 

atau gagasan) dari komunikator untuk mengubah serta mempengaruhi 

komunikan sesuai dengan yang dikehendaki komunikator. Proses 

penyampaian informasi bermanfaat bagi komunikator ataupun komunikan 

dalam proses kehidupan individu dan masyarakat secara luas.  

Menurut Hovland, Janis, dan Kelley dalam Suryanto (2015: 54), 

komunikasi adalah proses yang terjadi antara satu orang dan orang lain. 

Definisi ini juga menekankan bahwa kegiatan komunikasi yang dilakukan 

mempunyai tujuan mengubah atau membentuk perilaku orang lain yang 

menjadi sasaran komunikasi. 

Bagi Barnlund, komunikasi adalah upaya atau tindakan yang 

mempunyai tiga tujuan, yaitu mengurangi ketidakpastian, dasar bertindak 

secara efektif, dan mempertahankan atau memperkuat ego. Menurut 

Ruesch, komunikasi adalah proses menjalin hubungan, yaitu 

menghubungkan antara satu bagian dan bagian lainnya dalam kehidupan.  

Menurut Laswell secara eksplisit dan kronologis menjelaskan lima 

komponen yang terlibat dalam komunikasi yaitu siapa (pelaku komunikasi 

pertama yang mempunyai inisiatif sebagai sumber), mengatakan apa (isi 

informasi yang disampaikan), kepada siapa (pelaku komunikasi lainnya 

yang dijadikan sasaran penerima), melalui saluran apa (alat/saluran 

penyampaian informasi), dan dengan akibat apa (hasil yang terjadi pada 

diri penerima). Definisi ini menunjukan bahwa komunikasi adalah suatu 

upaya yang disengaja serta mempunyai tujuan. 

Menurut Robbins, Coulter (2007) dalam Ramadanty (2014: 3) 

komunikasi merupakan penyampaian dan pemahaman suatu maksud. Jika 

         9 
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tidak ada informasi atau ide yang disampaikan, komunikasi tidak terjadi. 

Agar komunikasi berhasil, maksud harus ditanamkan dan dipahami.  

Jadi komunikasi merupakan proses penyampaian pesan, informasi, 

atau ide dari komunikator kepada komunikan baik itu secara verbal 

ataupun non verbal dan menghasilkan sebuah feedback yang nantinya 

berperan dalam perubahan perilaku komunikan. 

 

2. Unsur-Unsur Komunikasi 

Komunikasi  memiliki beberapa unsur menurut Joseph de Vito, K. 

Sereno dan Erika Vora dalam Oktavia sebagai berikut:  

a. Sumber (Source)  

Semua peristiwa komunikasi akan melibatkan sumber sebagai 

pembuat atau pengirim informasi. Dalam komunikasi antar manusia, 

sumber bisa terdiri dari satu orang, tetapi bisa juga dalam bentuk 

kelompok misalnya partai, organisasi atau lembaga. Sumber sering 

juga disebut pengirim, komunikator atau dalam bahasa Inggrisnya 

disebut source, sender atau encode. 

b. Pesan (Message)  

Pesan yang dimaksud dalam proses komunikasi adalah sesuatu 

yang disampaikan pengirim kepada penerima. Pesan dapat 

disampaikan dengan cara tatap muka atau melalui media komunikasi. 

Isinya bisa berupa ilmu pengetahuan, hiburan, informasi, nasihat atau 

propaganda. Dalam bahasa Inggris pesan biasanya diterjemahkan 

dengan kata message,content atau information. 

c. Media (Channel)  

Media yang dimaksud di sini adalah alat yang digunakan untuk 

memindahkan pesan dari sumber kepada penerima. Terdapat beberapa 

pendapat mengenai saluran atau media. Ada yang menilai bahwa 

media bisa bermacam-macam bentuknya, misalnya dalam komunikasi 

antar pribadi, panca indera dianggap sebagai media komunikasi. 

Dalam komunikasi massa, media adalah alat yang dapat 
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menghubungkan antara sumber dan penerima yang sifatnya terbuka, 

dimana setiap orang dapat melihat, membaca dan mendengarnya. 

Media dalam komunikasi massa dapat dibedakan kedalam dua 

kategori, yakni media cetak dan media elektronik. Media cetak seperti 

halnya surat kabar, majalah, buku, brosur, stiker, buletin, poster, 

spanduk,dan sebagainya. Sedangkan media elektronik antara lain: 

radio, film, televisi, video recording, komputer, electronic board, 

audio cassette dan sebagainya. 

d. Penerima (Receiver)  

Penerima adalah pihak yang menjadi sasaran pesan yang 

dikirim oleh sumber. Penerima bisa saja satu orang atau lebih, bisa 

dalam bentuk kelompok, partai atau negara. Penerima biasa disebut 

dengan berbagai macam istilah, seperti khalayak, sasaran, komunikan, 

atau dalam bahasa Inggrisnya disebut audience atau receiver. Dalam 

proses komunikasi telah dipahami bahwa keberadaan penerima adalah 

akibat karena adanya sumber. Tidak ada penerima jika tidak ada 

sumber. Penerima adalah elemen penting dalam proses komunikasi, 

karena dialah yang menjadi sasaran dari komunikasi. Jika suatu pesan 

tidak diterima oleh penerima, akan menimbulkan berbagai macam 

masalah yang seringkali menuntut perubahan, apakah pada sumber, 

pesan atau saluran. 

e. Efek  

Pengaruh atau efek adalah perbedaan antara apa yang 

dipikirkan, dirasakan, dan dilakukan oleh penerima sebelum dan 

sesudah menerima pesan. Pengaruh ini bisa terjadi pada pengetahuan, 

sikap dan tingkah laku seseorang, karena pengaruh juga bisa diartikan 

perubahan atau penguatan keyakinan pada pengetahuan, sikap dan 

tindakan seseorang sebagai akibat penerimaan pesan. 

f. Umpan balik  

Ada yang beranggapan bahwa umpan balik sebenarnya adalah 

salah satu bentuk dari pada pengaruh yang berasal dari penerima. 
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Akan tetapi, sebenarnya umpan balik bisa juga berasal dari unsur lain 

seperti pesan dan media, meski pesan belum sampai pada penerima. 

Misalnya, sebuah konsep surat yang memerlukan perubahan sebelum 

dikirim, atau alat yang digunakan untuk menyampaikan pesan itu 

mengalami gangguan sebelum ke tujuan. Hal-hal seperti ini menjadi 

tanggapan balik yang diterima oleh sumber. (Oktavia, 2016: 241) 

Unsur-unsur ini merupakan komponen keberhasilan dalam 

komunikasi efektif, karena setiap unsur memiliki keterkaitan dalam proses 

komunikasi. Jika salah satu dari unsur komunikasi ini hilang, maka 

komunikasi akan menjadi tidak efektif.  

 

3. Jenis-Jenis Komunikasi 

Pada dasarnya komunikasi digunakan untuk menciptakan atau 

meningkatkan aktifitas hubungan antara manusia atau kelompok. Jenis 

komunikasi menurut Setyowati terdiri dari: 

a. Komunikasi Verbal (dengan kata-kata)  

Komunikasi verbal menurut Herlina dalam Ernawati ditandai 

dengan ciri-ciri sebagai berikut: 

1. Disampaikan secara lisan, bicara atau tulisan 

2. Proses komunikasi eksplisit dan cenderung dua arah 

3. Kualitas proses komunikasi seringkali ditentukan oleh 

komunikasi non verbal. (Ernawati, 2015: 12) 

Aspek-aspek komunikasi verbal menurut Setyowati berupa ; 

1. Vocabulary (pembendaharaan kata-kata). Komunikasi tidak akan 

efektif bila pesan disampaikan dengan kata-kata yang tidak 

dimengerti, karena itu olah kata menjadi penting dalam 

berkomunikasi. 

2. Racing (kecepatan). Komunikasi akan lebih efektif  dan sukses 

bila kecepatan bicara dapat diatur dengan baik, tidak terlalu cepat 

atau terlalu lambat. 
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3. Intonasi suara, akan mempengaruhi arti pesan  secara dramatik 

sehingga pesan akan menjadi lain artinya  bila diucapkan dengan 

intonasi suara yang berbeda. Intonasi suara yang tidak 

proposional merupakan hambatan dalam berkomunikasi. 

4. Humor, dapat meningkatkan kehidupan yang bahagia. Dugan 

(1989), memberikan catatan bahwa dengan tertawa dapat 

membantu menghilangkan  stress dan nyeri. Tertawa mempunyai 

hubungan fisik dan psikis dan harus diingat bahwa humor adalah 

merupakan  satu-satunya selingan dalam berkomunikasi. 

5. Singkat dan jelas. Komunikasi akan efektif bila disampaikan 

secara singkat dan jelas, langsung pada pokok permasalahannya 

sehingga lebih mudah dimengerti. 

6. Timing (waktu yang tepat), adalah hal kritis yang perlu 

diperhatikan karena berkomunikasi akan berarti bila seseorang 

bersedia untuk berkomunikasi, artinya dapat menyediakan waktu 

untuk mendengar atau memperhatikan apa yang disampaikan. 

(Setyowati, 2014: 2) 

Jadi ada beberapa aspek komunikasi verbal, diantaranya: 

penggunaan kosa kata yang jelas, tempo atau kecepatan dari berbicara, 

penekanan atau intonasi saat berbicara, humor atau canda tawa dalam 

berbicara untuk mengubah perasaan bahagia, singkat jelas tepat pada 

maksud yang ingin disampaikan, dan diwaktu yang tepat untuk 

berbicara. 

Adapun prinsip pendekatan komunikasi yang terkandung dalam 

komunikasi verbal beserta tafsirannya dalam Al-quran Menurut Ilaihi 

(2013) adalah: 

1) Perkataan yang meninggalkan bekas (Qawlan Baligha) 

Dalam bahasa Arab, kata Baligha diartikan sebagai sampai, 

mengenai sasaran, atau mencapai tujuan. Jika diartikan dengan 

kata-kata qawl (ucapan atau komunikasi) baligh berarti fasih, 
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jelas maknanya, tepat mengucapkannya apa yang dikehendaki dan 

terang. Sebagaimana terdapat dalam QS An-Nisa’ (4) 63: 

 

                    

          

Artinya: mereka itu adalah orang-orang yang Allah 

mengetahui apa yang di dalam hati mereka. karena itu 

berpalinglah kamu dari mereka, dan berilah mereka 

pelajaran, dan Katakanlah kepada mereka perkataan 

yang berbekas pada jiwa mereka (Ilaihi, 2013: 172). 
 

Qawlan Baligha disebut juga dengan komunikasi yang 

efektif karena perkataan yang sampai dan meninggalkan bekas 

dalam jiwa seseorang. Jika komunikasi dapat memberikan 

pengertian kepada masyarakat tentang apa yang disampaikan 

dengan maksud yang baik, maka pesan itu akan membekas di 

dalam diri seseorang sehingga komunikasi itu dapat berjalan 

dengan lancar.  

2) Perkataan yang mulia (Qawlan Karima) 

Qawlan Karima dapat diartikan sebagai perkataan yang 

mulia sebagaimana dijelaskan dalam Surah Al-Isra’ ayat 23: 
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Artinya:  dan Tuhanmu telah memerintahkan supaya kamu 

jangan menyembah selain Dia dan hendaklah kamu 

berbuat baik pada ibu bapakmu dengan sebaik-baiknya. 

jika salah seorang di antara keduanya atau Kedua-

duanya sampai berumur lanjut dalam pemeliharaanmu, 

Maka sekali-kali janganlah kamu mengatakan kepada 

keduanya Perkataan "ah" dan janganlah kamu 

membentak mereka dan ucapkanlah kepada mereka 

Perkataan yang mulia.(Ilaihi, 2013: 176-177) 

 

Dari ayat di atas dapat disimpulkan bahwa qawlan karima 

adalah pembicaraan yang menggunakan makna yang mulia dan 

memberikan penghormatan kepada orang lain, dan tidak boleh 

berkata kasar.  

3) Perkataan lemah lembut (Qawlan Layyina) 

Layyina secara terminologi diartikan sebagai lembut. 

Qawlan Layyina juga berarti perkataan yang lemah lembut. 

Qawlan Layyina terlukiskan dalam Al-Qur`an QS Thaha (20): 43-

44. 

 

                        

        

 
Artinya: Pergilah kamu berdua kepada Fir'aun, Sesungguhnya 

Dia telah melampaui batas;. Maka berbicaralah kamu 

berdua kepadanya dengan kata-kata yang lemah lembut, 

Mudah-mudahan ia ingat atau takut".(Ilaihi, 2013: 178). 
 

Dari ayat di atas perkataan yang lemah lembut telah di 

ajarkan Nabi Muhammad Saw dan mencontohkan kepada kita 

bahwa beliau selalu berkata lemah lembut kepada siapa pun, baik 

kepada keluarga, kepada kaum muslimin yang mengikuti nabi, 

maupun kepada manusia yang belum beriman. Qawlan Layyina 
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sangat efektif untuk mencapai tujuan dan mendapatkan feedback 

yang positif dalam berkomunikasi.  

4) Perkataan yang mudah dimengerti (Qawlan Maysura) 

Secara terminologi Qawlan Maisura berarti mudah. Dalam 

Al-Qur`an kata-kata Qawlan Maisura terekam dalam QS Al-Isra 

(17): 28. 

                         

    

Artinya: dan jika kamu berpaling dari mereka untuk 

memperoleh rahmat dari Tuhanmu yang kamu harapkan, 

Maka Katakanlah kepada mereka Ucapan yang pantas. 

(Ilaihi, 2013: 181) 

 

Ayat di atas menjelaskan bahwa ketika kita berbicara atau 

berkomunikasi dengan orang lain, maka gunakanlah perkataan 

yang mudah di pahami oleh orang tersebut. Apalagi seorang guru, 

ketika guru berkomunikasi dengan siswanya, maka gunakan 

perkataan atau bahasa yang mudah dipahami agar pesan yang 

disampaikan kepada siswa dapat di pahami dengan mudah dan 

mendapatkan feedback yang baik dari siswa tersebut.  

5) Perkataan sopan santun (Qawlan Ma’rufan) 

Ungkapan Qawlan Ma’rufan, jika ditelusuri lebih dalam 

dapat diartikan dengan “ungkapan atau ucapan yang pantas dan 

baik. Pantas di sini juga bisa diartikan sebagai kata-kata yang 

terhormat, sedangkan baik diartikan sebagai kata-kata yang sopan. 

Menurut Jalaluddin Rahmat dalam Ilaihi mengartikan 

bahwa Qawlan Ma’rufan adalah pembicaraan yang bermanfaat, 

memberikan pengetahuan, mencerahkan pemikiran, menunjukkan 

pemecahan terhadap kesulitan orang yang lemah, jika kita tidak 

bisa membantu secara materil, kita harus membantu mereka 

secara psikologi. 
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Ungkapan Qawlan Ma’rufan dalam Al-Qur`an terungkap 

dalam beberapa ayat di antaranya adalah: 

a. QS Al-Baqarah (2): 235. 

                    

              

                  

                      

             

 
Artinya: Dan  tidak ada dosa bagi kamu meminang 

wanita-wanita itu dengan sindiran atau kamu 

Menyembunyikan (keinginan mengawini 

mereka) dalam hatimu. Allah mengetahui 

bahwa kamu akan menyebut-nyebut mereka, 

dalam pada itu janganlah kamu Mengadakan 

janji kawin dengan mereka secara rahasia, 

kecuali sekedar mengucapkan (kepada mereka) 

Perkataan yang ma'ruf dan janganlah kamu 

ber'azam (bertetap hati) untuk beraqad nikah, 

sebelum habis 'iddahnya. dan ketahuilah 

bahwasanya Allah mengetahui apa yang ada 

dalam hatimu; Maka takutlah kepada-Nya, dan 

ketahuilah bahwa Allah Maha Pengampun lagi 

Maha Penyantun. 
 

Ayat di atas, secara mutlak melarang kepada 

seseorang (pria) mengucapkan sesuatu yang menyakiti 

orang lain, hendaklah mengucapkan kata-kata yang 

ma’ruf, sopan, serta terhormat, sesuai dengan tuntutan 

agama yakni dengan sindiran yang baik. 
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b. QS Al-Nisa’ (4): 5 

 

                    

                  

 
Artinya: Dan janganlah kamu serahkan kepada 

orang-orang yang belum sempurna akalnya, 

harta (mereka yang ada dalam kekuasaanmu) 

yang dijadikan Allah sebagai pokok kehidupan. 

berilah mereka belanja dan pakaian (dari hasil 

harta itu) dan ucapkanlah kepada mereka kata-

kata yang baik (Ilaihi, 2013: 183-184). 

 

b. Komunikasi Non Verbal  

Komunikasi non verbal adalah penyampaian pesan tanpa kata-

kata dan komunikasi non verbal memberikan arti pada komunikasi 

verbal. Yang termasuk komunikasi non verbal menurut Setyowati 

adalah: 

1. Ekspresi wajah merupakan sumber yang kaya dengan komunikasi, 

karena ekspresi wajah cerminan suasana emosi seseorang. 

2. Kontak mata, merupakan sinyal alamiah untuk berkomunikasi. 

Dengan mengadakan kontak mata selama berinterakasi atau tanya 

jawab berarti orang tersebut terlibat dan menghargai lawan 

bicaranya dengan kemauan untuk memperhatikan  bukan sekedar 

mendengarkan. Melalui kontak mata  juga memberikan kesempatan 

pada orang lain untuk mengobservasi yang lainnya. 

3. Sentuhan adalah bentuk komunikasi personal, mengingat sentuhan 

lebih bersifat spontan dari pada komunikasi verbal. Beberapa pesan  

seperti perhatian yang sungguh-sungguh, dukungan emosional, 

kasih sayang atau simpati dapat dilakukan melalui sentuhan.  
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4. Postur tubuh dan gaya berjalan. Cara seseorang berjalan, duduk, 

berdiri dan bergerak memperlihatkan ekspresi dirinya. Postur tubuh 

dan gaya berjalan merefleksikan emosi, konsep diri, dan tingkat 

kesehatannya. 

5. Sound (Suara). Rintihan, menarik nafas panjang, tangisan  juga 

salah satu ungkapan  perasaan  dan pikiran  seseorang yang dapat 

dijadikan komunikasi. Bila dikombinasikan dengan semua bentuk 

komunikasi  non verbal lainnya  sampai  desis atau suara dapat 

menjadi pesan yang sangat  jelas. 

6. Gerak isyarat, adalah yang dapat mempertegas pembicaraan. 

Menggunakan isyarat sebagai bagian total dari komunikasi  seperti 

mengetuk-ngetukkan kaki atau menggerakkan tangan  selama berbicara 

menunjukkan seseorang dalam keadaan  stres bingung atau sebagai 

upaya untuk menghilangkan stres. (Setyowati, 2014: 4) 

Komunikasi non verbal atau penyampaian pesan tanpa kata-kata 

terdiri dari: ekspresi wajah sebagai lambang dari emosi seseorang, 

kontak mata untuk menghargai seseorang dalam berkomunikasi, 

sentuhan yang bersifat spontan untuk mendukung komunikasi verbal,  

postur tubuh dan gaya berjalan mencerminkan konsep diri, suara berupa 

tangisan dan rintihan juga merupakan salah satu ungkapan perasaan 

seseorang, dan yang terakhir adalah gerak isyarat untuk mempertegas 

pembicaraan. 

Dengan penggunaan komunikasi non verbal, orang dapat 

mengambil kesimpulan tentang berbagai hal mengenai perasaan orang 

lain, seperti senang, benci, rindu, marah, kecewa, dan lain, sehingga 

perbedaan komunikasi verbal dan non verbal cukup mendasar. 

(Mondry, 2016: 3)  
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Sebagaimana dijelaskan dalam QS Al-Mudatsir ayat 21-22: 

           

Artinya:  Kemudian Dia memikirkan, sesudah itu Dia bermasam 

muka dan merengut. 
 

Dari ayat di atas dapat disimpulkan bahwa komunikasi non 

verbal memberikan dampak positif untuk Islam, yaitu berpikir dalam 

komunikasi non verbal Allah juga menyuruh bagi kita untuk merenung 

dan memikirkan nasibnya. 

 

4. Hambatan dalam Komunikasi 

Ada beberapa jenis hambatan (noise) dalam komunikasi menurut 

Suryanto, yaitu: 

a. Fisik 

Meliputi kebisingan yang bersumber dari suara, seperti 

kebisingan lalu lintas, musik yang keras, badai atau angin, ombak, 

sensor atau gergaji mesin, dan lain sebagainya. 

 

b. Jarak 

Seperti tidak bebas berkomunikasi dengan seseorang karena 

dipisahkan oleh tempat. 

c. Psikologis 

Meliputi semua jenis gangguan yang bersumber dari faktor-faktor 

psikologis, seperti self-perception,  persepsi, motivasi, hambatan mental 

yang mengganggu kelancaran pengiriman dan penerimaan pesan. 

d. Sosiologis 

Seperti hambatan status sosial, kedudukan atau peran yang 

berbeda antara pengirim dan penerima pesan. Faktor-faktor ini 

mengurangi tingkat kebebasan komunikasi antar personal. 
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e. Antropologis 

Melalui hambatan kultural, seperti perbedaan latar belakang 

budaya, kebiasaan, adat istiadat, dan lain-lain antara pengirim dan 

penerima yang mempengaruhi komunikasi. 

f. Semantik 

Hambatan yang muncul dalam bentuk kata-kata yang dapat 

mengganggu perhatian pengirim dan penerima terhadap pesan. 

(Suryanto, 2015: 67) 

Hambatan-hambatan dalam komunikasi tidak hanya berasal dari 

luar lingkungan. Hambatan dalam komunikasi juga bisa bersasal dari 

dalam diri sendiri. Jika hambatan dalam komunikasi terjadi, maka 

komunikasi yang dilakukan bisa menyebabkan kesalahan makna dalam 

penyampaian maupun dalam penerimaan informasi. 

 

B. Guru 

Pendidikan merupakan kebutuhan dasar setiap manusia untuk 

menjamin keberlangsungan hidupnya agar lebih bermartabat. Guna 

mewujudkan tujuan tersebut negara memiliki kewajiban untuk memberikan 

pelayanan pendidikan yang bermutu kepada setiap warganya tanpa terkecuali 

termasuk bagi individu yang memiliki perbedaan dalam kemampuan atau 

dikenal dengan anak berkebutuhan khusus (Anggriana, 2016: 158). Dalam 

pemenuhan pelayanan pendidikan ini, individu membutuhkan seorang guru 

dalam mendidik dan  membina individu tersebut. Guru dituntut agar mampu 

memberikan pelayanan pendidikan terbaik kepada setiap siswanya agar kelak 

menjadi pribadi yang lebih baik berguna bagi bangsa dan negaranya.  

Penting bagi seorang guru untuk menguasai cara atau teknik 

berkomunikasi yang baik dan benar dalam menghadapi siswanya, apalagi jika 

seorang guru yang mendidik anak disabilitas atau anak berkebutuhan khusus. 

Juga menguasai kompetensi sebagai pedoman untuk melakukan tanggung 

jawab sebagai seorang guru.  
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1. Komunikasi Guru 

Komunikasi guru dalam pendidikan merupakan unsur yang sangat 

penting kedudukannya. Bahkan sangat besar peranannya dalam 

menentukan keberhasilan pendidikan yang bersangkutan. Di dalam 

pelaksanaan pendidikan formal (pendidikan melalui sekolah). Komunikasi 

dalam kelas terdiri dari komunikasi interpersonal (bertatap muka) dan 

komunikasi intrapersonal (dengan diri sendiri). Pengajaran adalah lebih 

dari sekedar memberikan informasi pada sekelompok siswa. Tugas guru 

adalah menciptakan suasana kelas yang kondusif untuk mengajar dan 

belajar. Suasana diciptakan oleh pendidik dan peserta didik, tetapi 

pendidik mempunyai tanggung jawab dan mengorganisasi pekerjaan 

peserta didik, mengatur waktu seefisien mungkin, dan mengatur jalannya 

interaksi antara pendidik dengan peserta didik (Lestari, 2017: 39).  

Komunikasi yang dilakukan oleh guru dalam mendidik siswa 

tunarungu erat kaitannya dengan komunikasi verbal dan komunikasi non 

verbal yang digunakan oleh pendidik. Komunikasi verbal merupakan 

proses penyampaian informasi menggunakan kata-kata, sedangkan 

komunikasi non verbal adalah proses penyampaian informasi 

menggunakan simbol-simbol. 

Lestari (2017: 40) menambahkan jika tidak ada kesesuaian antara 

pernyataan verbal dan pernyataan non verbal atau gerakan tubuh dari 

pendidik siswa akan selalu merespon informasi non verbal, nada suara, 

cara menatap, posisi tubuh ketika guru memberikan pengarahan, semua 

menunjukkan siswa tentang apa yang diharapkan oleh pendidik. Peserta 

didik yang mempunyai gangguan perkembangan tersebut, memerlukan 

suatu metode pembelajaran yang sifatnya khusus.  

Ada beberapa interaksi dan komunikasi guru menggunakan 

komunikasi non verbal dalam proses pembelajaran menurut Sitorus 

antara lain: 
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a. Repitisi 

Disini komunikasi non verbal dalam fungsinya untuk mengulang 

kembali gagasan yang telah disajikan secara verbal sebelumnya.  

Sebagai contoh jika guru mengatakan “bukan” maka guru akan 

menggerakkan bibirnya dan mengucapkan kata “bukan” dengan diikuti 

gerakan tangan kanan yang tegak serta melambai ke kanan dan ke kiri 

memberi isyarat sebagai penjelasan dari kata “bukan” tersebut.  

b. Subsitusi 

Dalam menggantikan lambang-lambang verbal dalam praktiknya, 

penggunaan subsitusi untuk menggantikan lambang verbal juga 

diterapkan dalam proses pembelajaran. 

Sebagai contoh ketika salah satu siswa mendapat nilai bagus, 

guru akan mengepal tangannya dan meletakkan di depan dada sambil 

mencuatkan jari jempol ke atas, sebagai tanda pujian terhadap siswa 

tersebut bahwa nilainya bagus dan  memuaskan. 

c. Kontradiksi  

Komunikasi non verbal juga memiliki fungsi untuk memberikan 

makna yang lain dan menolak pesan verbal. Penggunaan kontradiksi 

sebagai fungsi komunikasi non verbal ini yang paling jarang digunakan. 

Kontradiksi memiliki artian ketidaksepakatan atau bertentangan 

terhadap suatu hal, sebisa mungkin di minimalisir oleh setiap guru 

dalam proses pembelajaran dikelas. Hal tersebut dilakukan berkaitan 

dengan penyampaian komunikasi yang baik agar pesan atau materi 

yang diberikan oleh guru dapat dipahami oleh siswa siswa dalam kelas. 

d. Komplemen 

Komplemen merupakan salah satu fungsi dari komunikasi non 

verbal dalam memperkaya makna dan juga sebagai pelengkap pesan 

non verbal. 

Sebagai contoh menggunakan mimik wajah atau air muka yang 

memiliki fungsi untuk mengisyaratkan bermacam-macam emosi antara 

lain sedih, bahagia, terkejut, bingung dan sebagainya. Untuk 
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menunjukkan ekspresi gembira, seperti pada umumnya guru akan 

tersenyum lebar bahkan mengeluarkan tawa. Sebaliknya, apabila guru 

ingin mengkomunikasikan suasana hati yang sedang tidak bahagia, 

biasanya guru menundukkan kepala dengan raut muka sedih. 

e. Aksentuasi 

Dalam menegaskan pesan verbal atau menggaris bawahinya. 

Sebagai contoh penegaskan pesan verbal, seperti menaruh tangan kanan 

dan kiri dengan tegak menghadap ke depan setinggi kepal, diputar 

mendatar kedalam berlawanan arah, sehingga menguncup dengan ujung 

jari menempel pada dahinya. Isyarat non verbal tersebut sama dengan 

ketika seseorang menanyakan “paham atau tidak”. (Sitorus, 2017: 5) 

Dari interaksi dan komunikasi guru dengan siswa tunarungu 

disimpulkan bahwa dalam proses pembelajaran, guru tidak hanya 

menggunakan komunikasi verbal sebagai bentuk untuk menyatakan 

pikiran atau maksud. Guru membutuhkan komunikasi non verbal 

dengan menggunakan bahasa isyarat demi mendukung pesan verbal 

atau penegasan kalimat yang ingin disampaikan guru terhadap siswa 

tunarungu.  

2. Kompetensi Guru 

Kompetensi guru dalam UU No. 14 Tahun 2005 tentang Guru dan 

Dosen pasal 8 dinyatakan bahwa setiap guru harus memiliki kompetensi 

keguruan. Kompentensi adalah seperangkat pengetahuan, keterampilan, 

dan perilaku yang harus dimiliki, dihayati, dan dikuasai oleh guru dalam 

melaksanakan tugas keprofesionalan (Suraji, 2012: 240). Menurut Rohmat 

Mulyana dalam Suraji, Kemampuan guru dalam mengajar merupakan 

salah satu hal yang penting untuk kompetensi akademik peserta didik 

(Suraji 2012: 240). 

Guru sebagai pekerjaan profesional juga memerlukan kemampuan 

dan keahlian khusus dalam menjalankan tugasnya yang biasa disebut 

kompetensi guru. Dengan penguasaan kompetensi-kompetensi itu, 

diharapkan dapat diwujudkan pencapaian tujuan pendidikan nasional. 
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Sesuai dalam UU R.I. No. 14 Tahun 2005 Tentang Guru dan Dosen 

disebutkan bahwa kompetensi meliputi kompetensi pedagogik, kompetensi 

kepribadian, kompetensi sosial, dan kompetensi profesional. Dalam 

Shabir, ada empat kompetensi guru yang secar apraktis tidak dapat 

dipisahkan dalam diri seorang guru, diantaranya: 

a. Kompetensi Pedagogis  

Kompetensi pedagosis adalah seperangkat kemampuan dan 

keterampilan (skill) yang berkaitan dengan interaksi pembelajaran 

antara guru dan peserta didik dalam kelas. Kompetensi pedagogis ini 

meliputi kemampuan guru dalam menjelaskan materi, melaksanakan 

metode pembelajaran, memberikan pertanyaan, menjawab pertanyaan, 

mengelola kelas, dan melaksanakan evaluasi.  

b. Kompetensi Kepribadian  

Kompetensi kepribadian adalah seperangkat kemampuan dan 

karakteristik personal yang memcerminkan realitas sikap dan perilaku 

guru dalam melaksanakan tugas-tugasnya dalam kehidupan sehari-

hari. Kompetensi kepribadian ini melahirkan ciri-ciri guru yaitu, 

sabar, tenang, bertanggung jawab, demokratis, ikhlas, cerdas, 

menghormati orang lain, stabil, ramah, tegas, berani, kreatif, inisiatif, 

dan lain-lain.  

c. Kompetensi Sosial  

Kompetensi sosial adalah seperangkat kemampuan dan 

keterampilan yang terkait dengan hubungan atau interaksi dengan 

orang lain. Artinya, guru harus dituntut memiliki keterampilan 

berinteraksi dengan masyarakat, khususnya dalam mengidentifikasi, 

menganalisis, dan menyelesaikan problem masyarakat. Dalam realitas 

masyarakat, guru masih menjadi sosok elit masyarakat yang dianggap 

memiliki otoritas moral cukup besar. Salah satu konsekuensi agar 

peran itu tetap melekat dalam diri guru adalah guru harus memiliki 

kemampuan berhubungan dan berkomunikasi dengan orang lain. 
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d. Kompetensi Profesional  

Kompetensi profesional adalah seperangkat kemampuan dan 

keterampilan terhadap penguasaan materi pelajaran secara mendalam, 

utuh, dan komprehensif (Muchith, 2008: 148-149). Guru yang 

memiliki kompetensi profesional tidak cukup hanya memiliki 

penguasaan materi secara formal, tetapi juga harus memiliki 

kemampuan terhadap materi ilmu lain yang memiliki keterkaitan 

dengan pokok bahasan mata pelajaran tertentu. Misalnya, guru fikih 

yang mengajar pokok bahasan nikah tidak cukup menguasai materi 

yang berkaitan dengan normativitas fikih, melainkan juga harus 

menguasai dan memahami materi nikah yang berkaitan dengan 

perkembangan penduduk. Konsekuensinya, guru tersebut harus 

menguasai materi yang berkaitan dengan kependudukan. Guru tafsir 

yang mengajar pokok bahasan kerusakan di muka bumi, tidak cukup 

hanya menjelaskan terminologi kerusakan secara normatif. Tetapi, 

kerusakan harus dilihat dari aspek sosiologis, psikologis, geografis, 

dan kultural. Guru akan mampu menjelaskan materi itu jika 

menguasai materi sosiologi atau antropologi. (Shabir, 2015: 229) 

Dalam pelaksanaan proses pembelajaran sekolah-sekolah belum 

didukung oleh guru yang mempunyai skill dalam melatih siswa disabilitas atau 

berkebutuhan khusus. Pembekalan kepada guru–guru yang dianggap mampu 

untuk diberi bekal tentang cara menangani siswa disabilitas penting untuk 

dilakukan sehingga bisa mencegah siswa agar tidak terlantar. 

Hal ini artinya bahwa seorang guru harus bertanggung jawab untuk 

mengupayakan bantuan dalam menjaring dan memberikan layanan 

pendidikan pada semua anak. Dalam mendampingi siswa berkebutuhan 

khusus, guru kelas diharapkan memiliki beberapa kompetensi. Menurut 

Hermanto dalam Anggriana, ada beberapa kompetensi guru sebagai 

berikut:  

a) Kompetensi melaksanakan penerimaan siswa baru yang 

mengakomodasi semua anak. 
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b) Kompetensi melaksanakan kurikulum yang fleksibel dan 

akomodatif. 

c) Kompetensi merancang bahan ajar, KBM dan menata kelas yang 

ramah anak. 

d) Kompetensi pengadaan pemanfaatan media adaptif, dan 

melaksanakan evaluasi pembelajaran dalam setting pendidikan 

inklusi. (Anggriana, 2016: 162) 

Pendidikan Inklusi adalah sistem layanan pendidikan yang 

mensyaratkan anak berkebutuhan khusus belajar di sekolah-sekolah 

terdekat di kelas biasa bersama teman-teman seusianya dimana sekolah 

menampung semua murid di kelas yang sama dengan menyediakan 

program pendidikan yang layak, menantang, tetapi disesuaikan dengan 

kemampuan dan kebutuhan setiap murid serta dukungan yang dapat 

diberikan oleh para guru, agar anak-anak berhasil (Damayanti, 2017:82). 

C. Disabilitas 

1. Pengertian Disabilitas 

Menurut Kamus Besar Bahasa Indonesia dalam Sinurat, disabilitas 

merupakan kata serapan bahasa Inggris disability (jamak: disabilities) 

yang berarti cacat atau ketidakmampuan. Menurut Undang-Undang Nomor 

19 Tahun 2011 Tentang Pengesahan Hak-Hak Penyandang Disabilitas, 

penyandang disabilitas yaitu orang yang memiliki keterbatasan fisik, 

mental, intelektual atau sensorik dalam jangka waktu lama yang dalam 

berinteraksi dengan lingkungan dan sikap masyarakatnya dapat menemui 

hambatan yang menyulitkan untuk berpartisipasi penuh dan efektif 

berdasarkan kesamaan hak. (Sinurat, 2014: 8) 

Undang-Undang Nomor 4 Tahun 1997 tentang Penyandang Cacat 

dalam pokok-pokok konvensi poin 1 (pertama) pembukaan memberikan 

pemahaman, yakni; Setiap orang yang mempunyai kelainan fisik 

dan/atau mental, yang dapat menganggu atau merupakan rintangan dan 

hambatan baginya untuk melakukan secara selayaknya yang terdiri dari, 
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penyandang cacat fisik; penyandang cacat mental; penyandang cacat 

fisik dan mental. 

Sinurat (2014: 9) mengemukakan bahwa orang berkebutuhan 

khusus (disabilitas) adalah orang yang hidup dengan karakteristik khusus 

dan memiliki perbedaan dengan orang pada umumnya. Karena 

karakteristik yang berbeda inilah memerlukan pelayanan khusus agar dia 

mendapatkan hak-haknya sebagai manusia yang hidup di muka bumi ini. 

Orang berkebutuhan khusus memiliki defenisi yang sangat luas, 

mencakup orang-orang yang memiliki cacat fisik, atau kemampuan IQ 

(Intelligence Quotient) rendah, serta orang dengan permasalahan sangat 

kompleks, sehingga fungsi-fungsi kognitifnya mengalami gangguan. 

Jadi penderita disabilitas atau berkebutuhan khusus merupakan 

orang-orang yang memiliki cacat fisik, baik itu bawaan dari lahir ataupun 

kecelakaan yang menyebabkan kekurangan dari segi fisik maupun 

kemampuan IQ yang menyebabkan kesulitan untuk menjalani kehidupan 

seperti orang normal umumnya. 

 

2. Jenis Jenis Disabilitas 

Terdapat beberapa jenis orang dengan kebutuhan 

khusus/disabilitas. Ini berarti bahwa setiap penyandang disabilitas 

memiliki defenisi masing-masing yang mana semuanya memerlukan 

bantuan untuk tumbuh dan berkembang secara baik. Reefani dalam 

Sinurat menjelaskan beberapa jenis-jenis penyandang disabilitas: 

a. Disabilitas Mental. Kelainan mental ini terdiri dari: 

1) Mental Tinggi. Sering dikenal dengan orang berbakat intelektual, 

dimana selain memiliki kemampuan intelektual di atas rata-rata dia 

juga memiliki kreativitas dan tanggungjawab terhadap tugas.  

2) Mental Rendah. Kemampuan mental rendah atau kapasitas 

intelektual/IQ (Intelligence Quotient) di bawah rata-rata dapat 

dibagi menjadi 2 kelompok yaitu anak lamban belajar (slow 

learnes) yaitu anak yang memiliki IQ (Intelligence Quotient) antara 
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70-90. Sedangkan anak yang memiliki IQ (Intelligence Quotient) di 

bawah 70 dikenal dengan anak berkebutuhan khusus.  

3) Berkesulitan Belajar Spesifik. Berkesulitan belajar berkaitan 

dengan prestasi belajar (achievment) yang diperoleh. 

b. Disabilitas Fisik. Kelainan ini meliputi beberapa macam, yaitu:  

1) Kelainan Tubuh (Tunadaksa). Tunadaksa adalah individu yang 

memiliki gangguan gerak yang disebabkan oleh kelainan neuro-

muskular dan struktur tulang yang bersifat bawaan, sakit atau 

akibat kecelakaan (kehilangan organ tubuh), polio dan lumpuh.  

2) Kelainan Indera Penglihatan (Tunanetra). Tunanetra adalah individu 

yang memiliki hambatan dalam penglihatan. Tunanetra dapat 

diklasifikasikan kedalam dua golongan yaitu: buta total (blind) dan 

low vision.  

3) Kelainan Pendengaran (Tunarungu). Tunarungu adalah individu 

yang memiliki hambatan dalam pendengaran baik permanen maupun 

tidak permanen. Karena memiliki hambatan dalam pendengaran 

individu tunarungu memiliki hambatan dalam berbicara sehingga 

mereka biasa disebut tunawicara.  

4) Kelainan Bicara (Tunawicara), adalah seseorang yang mengalami 

kesulitan dalam mengungkapkan pikiran melalui bahasa verbal, 

sehingga sulit bahkan tidak dapat dimengerti oleh orang lain. 

Kelainan bicara ini dapat dimengerti oleh orang lain. Kelainan bicara 

ini dapat bersifat fungsional di mana kemungkinan disebabkan 

karena ketunarunguan, dan organik yang memang disebabkan 

adanya ketidaksempurnaan organ bicara maupun adanya gangguan 

pada organ motorik yang berkaitan dengan bicara.  

c. Tunaganda (disabilitas ganda). Penderita cacat lebih dari satu kecacatan 

seperti cacat fisik dan mental. (Sinurat, 2014: 9) 

Banyak jenis seseorang dikategorikan sebagai penyandang 

disabilitas atau anak berkebutuhan khusus (ABK). Tidak hanya faktor 
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fisik, faktor psikologis pun juga mempengaruhi seseorang dikategorikan 

disabilitas atau anak  berkebutuhan khusus (ABK). 

 

D. Anak Tunarungu 

1. Pengertian Anak Tunarungu 

Definisi tunarungu bila dilihat dari harfiah berasal dari dua kata 

yaitu tuna yang berarti kurang dan rungu yang berarti dengar. Istilah 

tunarungu mengacu pada pengertian kurang atau tidak dapat mendengar 

informasi dari bunyi. Pada umumnya masyarakat Indonesia menyebut 

penyandang tunarungu dengan sebutan tuli, bisu, dungu, dan budeg. 

Dewasa ini masyarakat lebih memperhalus istilah di atas menjadi 

tunarungu. 

Menurut Murni Winarsih dalam Setyaningrum (2012: 10) 

mengemukakan pengertian tunarungu adalah suatu istilah umum yang 

menunjukkan kesulitan mendengar dari yang ringan sampai berat, 

digolongkan ke dalam tuli dan kurang dengar. Orang tuli adalah yang 

kehilangan kemampuan mendengar sehingga menghambat proses 

informasi bahasa melalui pendengaran, baik memakai ataupun tidak 

memakai alat bantu dengar dimana batas pendengaran yang dimilikinya 

cukup memungkinkan keberhasilan proses informasi bahasa melalui 

pendengaran. Tunarungu dapat diartikan sebagai keadaan dari seorang 

individu yang mengalami kerusakan pada indera pendengaran sehingga 

menyebabkan tidak bisa menangkap berbagai rangsang suara, atau 

rangsang lain melalui pendengaran. 

Beberapa pengertian dan definisi tunarungu merupakan definisi 

yang termasuk kompleks, sehingga dapat disimpulkan bahwa anak 

tunarungu adalah anak yang memiliki gangguan dalam pendengarannya, 

baik secara keseluruhan ataupun masih memiliki sisa pendengaran. 

Meskipun anak tunarungu sudah diberikan alat bantu dengar, tetap saja 

anak tunarungu masih memerlukan pelayanan pendidikan khusus. 
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2. Penyebab Ketunarunguan 

Secara umum, penyebab ketunarunguan dapat terjadi sebelum lahir 

(prenatal), ketika lahir (natal), dan setelah lahir (posnatal). Menurut 

Sardjono dalam Nurdina, menjelaskan faktor-faktor penyebab 

ketunarunguan anak yaitu sebagai berikut : 

1. Faktor sebelum lahir (Prenatal), yaitu : 

a) Faktor keturunan (heriditas) yang disebabkan oleh banyaknya 

gen yang berbeda atau berkelainan; 

b) Penyakit Virus TORCH (Toxoplasma, 

Rubella,Cytomegalovirus, dan Herpes) yang diderita ibu saat 

sedang mengandung sehingga akan berpengaruh buruk pada 

janin; 

c) Keracunan darah (Toxaemia) yang terserang pada ibu sedang 

mengandung sehingga dapat terjadi kerusakan plasenta pada 

janin; 

d) Kelahiran premature. 

2. Faktor ketika lahir (Natal), meliputi: 

a) Faktor kromsom rhesus (Rh) antara ibu dan anak tidak sejenis; 

b) Anak lahir dengan bantuan menggunakan vaccum; 

c) Proses kelahiran terlalu lama. 

3. Faktor setelah lahir (Postnatal), meliputi: 

a) Infeksi virus seperti herpes implex, cacar air; 

b) Meningitis (peradangan selaput otak) dapat menyebabkan 

kelainan pada pusat syaraf pendengaran; 

c) Otitis media yang kronis terjadi karena penyakit pernafasan 

atau pilek dan penyakit anak-anak seperti campak, sehingga 

menimbulkan nanah di telinga bagian tengah; 

d) Penyakit lain atau kecelakaan yang dapat mengakibatkan 

kerusakan organ pendengaran. (Nurdina, 2015: 16) 
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3. Karakteristik Anak Tunarungu 

Anak tunarungu dari segi fisik tidak memiliki karakteristik yang 

khas, karena secara fisik anak tunarungu tidak mengalami gangguan 

yang terlihat. Sebagai dampak ketunarunguannya, anak tunarungu 

memiliki karakteristik yang khas dari segi yang berbeda. Beberapa 

karakteristik anak tunarungu menurut Setyaningrum (2012: 11) sebagai 

berikut: 

a. Karakteristik dari segi intelegensi 

Intelegensi anak tunarungu tidak berbeda dengan anak normal 

yaitu tinggi, rata-rata dan rendah. Pada umumnya anak tunarungu 

memiliki intelegensi normal dan rata-rata. Prestasi anak tunarungu 

seringkali lebih rendah daripada prestasi anak normal karena 

dipengaruhi oleh kemampuan anak tunarungu dalam mengerti 

pelajaran yang diverbalkan. Namun untuk pelajaran yang tidak 

diverbalkan, anak tunarungu memiliki perkembangan yang sama 

cepatnya dengan anak normal. Prestasi anak tunarungu yang rendah 

bukan disebabkan karena intelegensinya rendah namun karena anak 

tunarungu tidak dapat memaksimalkan intelegensi yang dimiliki. 

Aspek intelegensi yang bersumber pada verbal seringkali rendah, 

namun aspek intelegensi yang bersumber pada penglihatan dan 

motorik akan berkembang dengan cepat. 

b. Karakteristik dari segi bahasa dan bicara 

Kemampuan anak tunarungu dalam berbahasa dan berbicara 

berbeda dengan anak normal pada umumnya karena kemampuan 

tersebut sangat erat kaitannya dengan kemampuan mendengar. 

Karena anak tunarungu tidak bisa mendengar bahasa, maka anak 

tunarungu mengalami hambatan dalam berkomunikasi. Bahasa 

merupakan alat dan sarana utama seseorang dalam berkomunikasi. 

Alat komunikasi terdiri dan membaca, menulis dan berbicara, 

sehingga anak tunarungu akan tertinggal dalam tiga aspek penting 

ini. Anak tunarungu memerlukan penanganan khusus dan lingkungan 
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berbahasa intensif yang dapat meningkatkan kemampuan 

berbahasanya. Kemampuan berbicara anak tunarungu juga 

dipengaruhi oleh kemampuan berbahasa yang dimiliki oleh anak 

tunarungu. Kemampuan berbicara pada anak tunarungu akan 

berkembang dengan sendirinya namun memerlukan upaya terus 

menerus serta latihan dan bimbingan secara profesional. Dengan cara 

yang demikianpun banyak dari mereka yang belum bisa berbicara 

seperti anak normal baik suara, irama dan tekanan suara terdengar 

monoton berbeda dengan anak normal.  

c. Karakteristik dari segi emosi dan sosial 

Ketunarunguan dapat menyebabkan keterasingan dengan 

lingkungan. Keterasingan tersebut akan menimbulkan beberapa efek 

negatif seperti:  

1) Egosentrisme yang melebihi anak normal 

Sifat ini disebabkan oleh anak tunarungu memiliki dunia 

yang kecil akibat interaksi dengan lingkungan sekitar yang 

sempit. Karena mengalami gangguan dalam pendengaran, anak 

tunarungu hanya melihat dunia sekitar dengan penglihatan. 

Penglihatan hanya melihat apa yang di depannya saja. Karena 

anak tunarungu mempelajari sekitarnya dengan menggunakan 

penglihatannya, maka akan timbul sifat ingin tahu yang besar, 

seolah-olah mereka haus untuk melihat, dan hal itu semakin 

membesarkan egosentrismenya.  

2) Mempunyai perasaan takut akan lingkungan yang lebih luas 

Perasaan takut yang menghinggapi anak tunarungu 

seringkali disebabkan oleh kurangnya penguasaan terhadap 

lingkungan yang berhubungan dengan kemampuan berbahasanya 

yang rendah. Keadaan menjadi tidak jelas karena anak tunarungu 

tidak mampu menyatukan dan menguasai situasi yang baik.  

 

 



34 
 

 
 

3) Ketergantungan terhadap orang lain 

Sikap ketergantungan terhadap orang lain atau terhadap apa 

yang sudah dikenalnya dengan baik, merupakan gambaran bahwa 

mereka sudah putus asa dan selalu mencari bantuan serta 

bersandar pada orang lain.  

4) Perhatian mereka lebih sukar dialihkan 

Sempitnya kemampuan berbahasa pada anak tunarungu 

menyebabkan sempitnya alam fikiran. Alam fikirannya selamanya 

terpaku pada hal-hal yang konkret. Jika sudah berkonsentrasi 

kepada suatu hal, maka anak tunarungu akan sulit dialihkan 

perhatiannya ke hal-hal lain yang belum dimengerti atau belum 

dialaminya. Anak tunarungu lebih miskin akan fantasi.  

5) Umumnya memiliki sifat yang polos, sederhana dan tanpa banyak 

masalah 

Anak tunarungu tidak bisa mengekspresikan perasaannya 

dengan baik. Anak tunarungu akan jujur dan apa adanya dalam 

mengungkapkan perasaannya. Perasaan anak tunarungu biasanya 

dalam keadaan ekstrim tanpa banyak nuansa.  

6) Lebih mudah marah dan cepat tersinggung 

Karena banyak merasakan kekecewaan akibat tidak bisa 

dengan mudah mengekspresikan perasaannya, anak tunarungu 

akan mengungkapkannya dengan kemarahan. Semakin luas 

bahasa yang mereka miliki semakin mudah mereka mengerti 

perkataan orang lain, namun semakin sempit bahasa yang mereka 

miliki akan semakin sulit untuk mengerti perkataan orang lain 

sehingga anak tunarungu mengungkapkannya dengan kejengkelan 

dan kemarahan. 

Walaupun memiliki berbagai macam karakteristik, anak 

tunarungu tetap merupakan anak yang sama dengan anak normal 

lainnya. Hanya karena kekurangan dari segi pendengaranlah yang 

membuat anak tunarungu sedikit berbeda dan ingin lebih 
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diperhatikan. Sebaik mungkin sebagai pendidik harus mampu 

memberi arahan agar anak tunarungu tidak menutup diri dari 

lingkungan sekitarnya.  

 

E. Metode Pengajaran pada Anak Tunarungu 

Menurut Aprilia dalam berkomunikasi secara manual, anak 

tunarungu umumnya menggunakan dua cara bersama-sama, yaitu dengan 

menyatakan beberapa kata melalui bahasa isyarat dan ejaan jari. Dari 

metode utama yaitu metode oral dan manual, berkembang beberapa 

variasi, yaitu metode lisan pendengaran (oral aural), metode auditori, 

metode Rochester, dan metode simultan (komunikasi total). 

 

1. Metode oral aural 

Dalam metode ini, anak tunarungu menerima input dengan 

menggunakan sisa pendengaran melalui bunyi yang diperkeras, 

membaca ujaran, dan mengekspresikannya melalui bicara. Dalam 

program ini dilarang menggunakan isyarat atau ejaan jari, karena 

dianggap akan menghambat bahasa dan keterampilan lisan si anak 

dalam penyesuaiannya dengan orang yang pendengarannya normal. 

Salah satu keterampilan yang penting dalam metode ini adalah 

membaca ujaran, yaitu suatu interpretasi visual komunikasi lisan. Hal 

ini dimaksudkan agar anak tunarungu dapat menerima komunikasi dari 

mereka yang dapat mendengar, karena sedikit sekali orang mendengar 

mau mempelajari sistem komunikasi manual yang sulit. Oleh karena 

itu anak tunarungu yang ingin berhubungan dengan orang mendengar 

harus belajar membaca ujaran. 

2. Metode Auditori 

Pendekatan ini berpusat pada pengembangan kemampuan anak 

dalam mendengar. Metode ini meliputi latihan pendengaran, 

mengajarkan anak tunarungu untuk mendengar bunyi dan membedakan 

antara bunyi-bunyi yang berlainan. Walaupun metode ini 
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dikembangkan untuk anak dengan kehilangan pendengaran taraf 

sedang, namun beberapa upaya dari metode ini dapat digunakan untuk 

anak tunarungu dengan taraf berat. 

3. Metode Rochester 

Metode ini dikembangkan di sekolah Rochester di Rochester 

New York pada tahun 1978. Metode ini merupakan kombinasi dari 

metode oral dan abjad jari. Anak menerima informasi melalui 

membaca ujaran, pengerasan suara, dan abjad jari, kemudian anak 

mengekspresikannya melalui bicara dan abjad jari. Guru yang baik 

dapat mengeja setiap kata seperti yang diucapkannya dengan kecepatan 

kira-kira 100 kata per menit. Metode ini mendorong siswa untuk 

membaca dan menulis abjad dan kata-kata. 

4. Metode Simultan 

Metode ini disebut juga metode komunikasi total yang 

merupakan gabungan dari metode oral, isyarat, dan abjad jari. Anak 

menerima input melalui, membaca ujaran, pengerasan suara, isyarat 

dan abjad/ejaan jari, kemudian mengekspresikannya melalui bicara, 

isyarat dan abjad jari. Isyarat berbeda dengan abjad jari, dengan isyarat 

memungkinkan mereka menggambarkan ide/kata-kata secara lengkap 

daripada menggunakan abjad jari. Istilah komunikasi total mulai 

popular dan digunakan pada tahun tujuh puluhan. (Aprilia, 2001: 5) 

Dikutip dari Departeman Pendidikan dan Kebudayan dalam 

Sitorus (2015: 3), dalam dunia pendidikan anak tunarungu, pendekatan 

diprioritaskan kepada kemampuan berbicara dengan orang lain, baik 

sesama tunarungu maupun non tunarungu. Metode penguasaan bahasa 

lisan dan kemampuan berbicara ini berkembang di Indonesia sekitar 

tahun 60-an dengan menggunakan pendekatan baru yaitu 

memanfaatkan segala media komunikasi di dalam pengajaran 

disabilitas tunarungu. Di samping mengggunakan media yang telah 

lazim, yaitu berbicara, membaca ujaran, menulis, membaca dan 

melakukan pendengaran di mana menggunakan sisa kemampuan dalam 
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menangkap getaran bunyi dan abjad jari atau juga isyarat alamiah dan 

isyarat yang sudah dibakukan. 

Komunikasi total merupakan pendekatan yang dilakukan pada anak 

tunarungu dengan memanfaatkan kemampuan bagi anak tunarungu untuk 

berkomunikasi. Pendekatan ini dilakukan agar kemampuan anak tunarungu 

dapat digunakan secara maksimal dalam komunikasi. 

 

F. Penelitian Yang Relevan 

Novita Wuwungan tahun 2016 Universitas Mulawarman. Judul 

Penelitian Peran Komunikasi Interpersonal Guru dan Siswa Tunarungu 

dalam Meningkatkan Sikap Kemandirian Anak Berkebutuhan Khusus di 

Sekolah Pembina Luar Biasa Provinsi Kalimantan Timur. Masalah dalam 

penelitian ini adalah untuk memahami peran komunikasi interpersonal 

guru dan siswa tunarungu dalam meningkatkan sikap kemandirian anak 

berkebutuhan khusus di Sekolah Pembina Luar Biasa Provinsi Kalimantan 

Timur, serta mengetahui faktor penghambat dalam komunikasi 

interpersonal guru dengan siswa tunarungu dalam meningkatkan sikap 

kemandirian siswa tunarungu. Metode yang digunakan dalam penelitian 

ini kualitatif deskriptif. Adapun hasil dari penelitian ini komunikasi yang 

digunakan oleh guru secara interpersonal dalam interaksi bagi siswa 

tunarungu menggunakan komunikasi interpersonal non verbal dan juga 

lebih mengarahkan ke arah keterampilan yang berpengaruh terhadap siswa 

sehingga siswa diharapkan mampu menjadi lebih mandiri. Selain itu faktor 

penghambat dalam komunikasi interpersonal guru dengan siswa tunarungu 

dalam meningkatkan sikap kemandirian adalah karena umumnya mereka 

kekurangan akan pemahaman bahasa lisan atau tulisan, sehingga sering 

kali menyebabkan anak tunarungu menafsirkan sesuatu secara negatif atau 

salah dan ini sering menjadi tekanan bagi emosinya. 

Hubungan dengan penelitian yang akan peneliti teliti adalah sama-

sama berkaitan dengan proses komunikasi bagi anak disabilitas 

penyandang tunarungu. Dalam penelitian terdahulu lebih memfokuskan 
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masalah pada komunikasi interpersonal guru dalam meningkatkan sikap 

kemandirian siswa tuarungu. Sedangkan peneliti lebih fokus kepada 

bentuk komunikasi guru dalam mendidik anak disabilitas penyandang 

tunarungu.  

Darsono Wisadirana, dkk tahun 2010 Universitas Brawijaya. Judul 

Penelitian Strategi Komunikasi Guru dalam Mengasah Kemampuan 

Komunikasi pada Murid Tunarungu (Studi Kasus pada SDLB-B YPTB 

Malang). Masalah dalam penelitian ini adalah untuk mendeskripsikan 

strategi komunikasi yang telah dilakukan oleh guru SDLB-B YPTB 

Malang dalam mengasah keterampilan komunikasi siswa tunarungu. 

Metode yang digunakan dalam penelitian ini adalah kualitatif pendekatan 

studi kasus. Adapun hasil dari penelitian ini adalah guru SDLB-B YPTB 

Malang menggunakan identifikasi sebagai dasar untuk membuat strategi 

komunikasi. Strategi komunikasi yang membentuk hubungan interpersonal 

dan diikuti dengan komunikasi pembelajaran untuk siswa tunarungu. 

Strategi komunikasi ini bertujuan untuk mengasah keterampilan 

komunikasi siswa tunarungu baik dalam bahasa isyarat maupun bahasa 

verbal. 

Hubungan dengan penelitian yang akan peneliti teliti adalah sama-

sama meneliti proses komunikasi anak disabilitas penyandang tunarungu. 

Penelitian terdahulu memfokuskan penelitiannya pada strategi komunikasi 

guru dalam mengasah kemampuan komunikasi murid tunarungu. 

Sedangkan peneliti dalam penelitian ini akan memfokuskan penelitian 

pada bentuk komunikasi guru dalam mendidik anak disabilitas penyandang 

tunarungu. 
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BAB III 

METODE PENELITIAN 

 

A. Jenis Penelitian 

Dalam penelitian ini peneliti melakukan fielt riset (penelitian 

lapangan) pada Sekolah Luar Biasa Negeri 1 Lima Kaum Kabupaten 

Tanah Datar. Jenis penelitian yang dilakukan yaitu Deskriptif Kualitatif, 

yaitu suatu bentuk penelitian yang berdasarkan fakta-fakta dan sifat-sifat 

dari objek yang diteliti dengan menggabungkan hubungan antara variabel 

yang terlibat di dalamnya, kemudian di interpretasikan berdasarkan teori-

teori dan literatur-literatur yang berhubungan. 

Menurut Bog dan Taylor dalam Moleong (2006: 4) mendefenisikan 

metodologi kualitatif sebagai prosedur penelitian yang menghasilkan data 

deskriptif berupa kata-kata tertulis atau lisan dari orang-orang dan perilaku 

yang dapat diamati. Menurut Moleong (2006: 6) penelitian kualitatif  adalah 

penelitian yang bermaksud untuk memahami fenomena tentang apa yang 

dialami oleh subjek penelitian, misalnya perilaku, persepsi, motivasi, 

tindakan, dll, secara holistik dan dengan cara deskripsi dalam bentuk kata-

kata dan bahasa pada suatu konteks khusus yang alamiah dan dengan 

memanfaatkan berbagai metode alamiah. 

Di dalam penelitian ini peneliti akan melakukan analisis terhadap 

komunikasi guru dalam mendidik anak disabilitas penyandang tunarungu di  

Sekolah Luar Biasa Negeri 1 Lima Kaum Kabupaten Tanah Datar. 

 

B. Tempat dan Waktu Penelitian 

Penelitian ini  dilakukan di Sekolah Luar Biasa Negeri1 Lima Kaum 

Tanah Datar. Waktu penelitian dilakukan pada bulan Mei 2018 sampai 

dengan Juli 2018. 
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C. Instrumen Penelitian 

Dalam penelitian kualitatif, yang menjadi instrumen kunci penelitian 

adalah peneliti sendiri. Menurut Sugiyono (2013: 22) instrumen utamanya adalah 

peneliti sendiri, namun setelah fokusnya jelas, maka kemungkinan akan 

dikembangkan instrumen penelitian sederhana, yang diharapkan dapat 

melengkapi data dan membandingkan dengan data yang ditemukan melalui 

observasi dan wawancara. Peneliti mengungkap data secara lebih mendalam 

menggunakan pedoman wawancara dan panduan studi dokumen, camera phone 

dan alat perekam suara. 

 

D. Sumber Data 

Menurut Sugiyono (2007: 103) sumber data dalam penelitian berupa data 

yang diambil langsung dari objek penelitian antara lain: 

1. Data Primer (premier-sources), mencari data langsung ke lapangan dengan 

sumber penelitian adalah guru di Sekolah Luar Biasa Negeri 1 Lima Kaum 

Kabupaten Tanah Datar. 

2. Data Sekunder (secondary-sources), yaitu dengan mencari referensi berupa 

buku-buku dan jurnal yang berkaitan dengan komunikasi guru dalam 

mendidik anak disabilitas penyandang tunarungu. 

 

E. Teknik Pengumpulan Data 

Dalam penelitian kualitatif, pengumpulan data dilakukan pada natural 

setting (kondisi yang alamiah), sumber data primer, dan teknik pengumpulan 

data lebih banyak pada observasi (Observation non partisipan), wawancara 

mendalam dan dokumentasi. Metode pengumpulan data yang utama dalam 

penelitian kualitatif ada tiga macam, yakni: pengamatan partisipasi, wawancara 

mendalam, dan dokumentasi.  

Pada penelitian ini peneliti menggunakan dua jenis data yaitu primer dan 

sekunder, oleh karenanya peneliti menggunakan metode penelitian deskriptif 

kualitatif dengan teknik wawancara mendalam dalam penelitian ini memperoleh 

keterangan untuk tujuan penelitian dengan tanya jawab sambil tatap muka antara 
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pewawancara dengan informan atau guru yang di wawancara, yang mana 

pewawancara dan informan terlibat dalam kehidupan sosial yang relatif lama.  

 

F. Teknik Analisis Data 

Menurut Sugiyono (2013: 245) analisa data dalam penelitian 

kualitatif dilakukan sebelum peneliti memasuki lapangan, selama peneliti 

berada di lapangan, dan setelah peneliti berada di lapangan. Dikatakan 

juga bahwa analisa data sebelum memasuki lapangan dilakukan terhadap 

data hasil studi pendahuluan, atau data sekunder yang akan digunakan 

untuk menentukan fokus penelitian.  

Sedangkan Miles dan Huberman dalam Sugiyono (2013: 246), 

aktivitas analisis data yaitu data reduction, data display dan conclusion 

drawing/ verification. 

1. Reduksi data 

Disini peneliti mengumpulkan, merangkum, memilih informasi-

informasi yang pokok, memfokuskan pada informasi yang penting, 

dicari tema dan polanya. Dengan demikian data yang telah direduksikan 

memberikan gambaran yang lebih jelas terhadap komunikasi guru 

dalam mendidik anak disabilitas penyandang tunarungu di Sekolah Luar 

Biasa Negeri1 Lima Kaum Kabupaten Tanah Datar. 

2. Penyajian data 

Penyajian hasil penelitian ini di paparkan deskriptif berdasarkan 

temuan di lapangan  dengan bahasa khas dan pandangan emik informan 

agar mudah dipahami oleh pembaca. Melakukan interprestasi data yaitu 

menginterprestasikan apa yang telah diinterprestasi oleh informan 

terhadap masalah yang diteliti. 

3. Penarikan kesimpulan 

Pada tahap ini peneliti melakukan interpretasi data sesuai 

dengan konteks permasalahan dari tujuan peneliti. Dari interpretasi 

yang dilakukan akan diperoleh kesimpulan dalam jawaban masalah 

penelitian. 
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G. Teknik Penjamin Keabsahan Data 

Dalam penelitian ini uji keabsahan data peneliti gunakan adalah dengan 

triangulasi. Triangulasi adalah teknik pemeriksaan keabsahan data yang 

memanfaatkan sesuatu yang lain, di luar data itu untuk keperluan pengecekan 

atau sebagai pembanding terhadap data itu. 

Menurut Nusa Putra dalam Sugiyono (2007: 327) ada 3 jenis 

triangulasi, yaitu: 

1. Triangulasi Sumber 

Triangulasi sumber untuk pengecekan data lebih dari satu sumber 

untuk memastikan apakah datanya benar atau tidak. 

2. Triangulasi Teknik 

Triangulasi teknik untuk pengecekan data dengan menggunakan 

berbagai cara secara bergantian untuk memastikan apakah datanya sesuai 

atau tidak dengan yang sebenarnya.  

3. Triangulasi Waktu 

Triangulasi teknik untuk pengecakan data dengan memeriksa 

keterangan dari sumber yang sama pada waktu yang berbeda (pagi, siang, 

sore, dan malam). Juga berarti membandingkan penjelasan sumber ketika ia 

diajak ngobrol berdua dengan peneliti dan saat ia berbicara didepan publik 

tentang topik yang sama. 

Peneliti juga menggunakan triangulasi dengan sumber dan metode. 

Menurut Sugiyono (2013: 225) triangulasi dengan sumber berarti dengan cara 

menguji kredibilitas data dilakukan dengan cara mengecek data yang diperoleh. 

Dengan menggunakan triangulasi data sebagai vasilidatas data, yang mana 

triangulasi ini bertujuan untuk menguji dan menjamin keabsahan data yang 

dilakukan dengan cara membandingkan data yang diperoleh dari beberapa 

sumber tentang data. Untuk menguji valid data yang akan peneliti dapatkan dari 

komunikasi guru dalam mendidik anak disabilitas penyandang tunarungu di 

Sekolah Luar Biasa Negeri 1 Lima Kaum Kabupaten Tanah Datar. 
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BAB IV 

TEMUAN/ HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN 

A. Gambaran Umum Sekolah Luar Biasa Negeri 1 Lima Kaum  

1. Sejarah Sekolah Luar Biasa Negeri 1 Lima Kaum 

Sekolah Luar Biasa Negeri 1 Lima Kaum Kabupaten Tanah Datar, 

dibangun diatas tanah seluas 2.038 m
2 

dengan luas bangunan di atasnya 

1.433 m
2. Mulai digunakan di tahun 2004 dengan jumlah siswa 4 orang 

dan guru bantu sebanyak 6 orang. Dengan kondisi yang terbatas mulai 

dari fasilitas sekolah tetap memberikan pelayanan yang baik terhadap 

siswa siswanya. Ditahun 2007 mulai ada peningkatan jumlah siswa 

sebanyak 20 orang. Berkat kerja sama antara kepala sekolah dan guru, 

berbagai kegiatan kegiatan pendukung mulai dilakukan, seperti: 

muhadharoh setiap hari jumat dengan guru piket secara bergantian, dan 

melakukan ekstrakurikuler menari dan pramuka.   

 

2. Profil Sekolah Luar Biasa Negeri 1 Lima Kaum 

Nama Sekolah : Sekolah Luar Biasa Negeri 1 Lima Kaum 

Alamat  : Jalan Jendral Sudirman, Lima Kaum-Batusangkar 

Kota   : Batusangkar 

Provinsi  : Sumatera Barat 

Tahun didirikan : 2004 

Tahun beroperasi : 2004 

Sama halnya dengan sekolah lainnya, Sekolah Luar Biasa Negeri 1 

Lima Kaum Kabupaten Tanah Datar juga dipimpin oleh kepala sekolah 

yang dalam pelaksanaan administrasi di seklolah ini berada di bawah 

pimpinan seorang kepala sekolah dengan bantuan, kepala tata usaha (TU) 

beserta jajarannya, dan juga para staf pengajar. 
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3. Struktur Organisasi Sekolah Luar Biasa Negeri 1 Lima Kaum 

 

STRUKTUR ORGANISASI 

 SLB NEGERI 1 LIMA KAUM 

 KEPALA SEKOLAH 

IRIYANDI S,Pd 

WAKIL 

RAMSIDAH S.Pd 

BOS 

YURNALIS S.Pd 

BOP 

ELIZAWARNI S.Pd 

BIDANG LAYANAN 

GURU 

PEMBIMBING 

BIDANG LAYANAN 

INFORMASI DAN 

ADVOKASI 

BIDANG IDENTIFIKASI 

DAN ASSESMENT 
DASNI S.Pd MARSUSI A., S.Pd HERMAN, S.Pd 

FITRI YANI M.Pd 

YURNALIS S.PD 

DESMAWATI, S.Pd 

PINA NOFALIA, S.Pd 

DANAR W. NUGROHO S.Pd 

NELLA KUSUMA S.Pd 

BIDANG 

PRAMUK

A 
HERMAN S.Pd 

BIDANG 

PERPUSTAK

AAN 
DASNI, S.Pd 

BIDANG UKS 

ELI ROSNA, S.Pd 

BIDANG 

OPERASIO

NAL 
FITRI YANI S.Pd 

BIDANG SARANA DAN 

PRASARANA 

DAHAR 

WIDYANUGRAHA 

S.Pd 

BIDANG KESENIAN 

NUSUFY ULWAN S.Pd 

BIDANG TATA 

BUSANA 

NELLA KUSUMA S.Pd 

BIDANG 

KECANTIKA

N 
YULIA FITRI S.Pd 

BIDANG TATA 

BOGA 

SURNAWATI S.Pd 
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4. Visi dan Misi Sekolah Luar Biasa Negeri 1 Lima Kaum 

a. Visi 

Visi Sekolah Luar Biasa Negeri 1 Lima Kaum adalah: 

“Terwujudnya layanan prima berbasis iman dan taqwa, berilmu, 

mandiri dan bertanggungjawab”. 

1. Layanan Prima 

Layanan prima merupakan wujud nyata bagi sekolah 

untuk memberikan kepuasan secara menyeluruh terkait dengan 

proses pendidikan dan pembelajaran pada satuan pendidikan. 

Dengan kata lain, layanan prima berarti pelayanan yang akan 

memberikan kepuasan dan kenyamanan bagi orangtua peserta 

didik dan masyarakat pengguna satuan pendidikan. 

Layanan prima memerlukan totalitas karena akan menarik 

hati calon pelanggan atau pemakai jasa satuan pendidikan. 

Sehingga pendidikan yang diselenggarakan di Sekolah Luar 

Biasa Negeri 1 Lima Kaum wajib membudayakan senyum, sapa, 

dan salam (3S). 

2. Iman dan Taqwa 

Iman adalah membenarkan dengan hati, diucapkan dengan 

lisan, dan diamalkan dengan tindakan (perbuatan). Sedangkan 

taqwa adalah memelihara. Dengan demikian, iman kepada Allah 

adalah membenarkan dengan hati bahwa Allah itu benar-benar 

ada dengan segala sifat keagungan dan kesempurnaan-Nya. 

Melaksanakan segala perintah-Nya dan meninggalkan segala 

larangan-Nya.Peserta didik Sekolah Luar Biasa Negeri 1 Lima 

Kaum diharapkan memiliki keimanan dan ketaqwaan yang kuat 

atas apa-apa yang diyakininya yang bersumber dari norma agama 

dan norma sosial. 
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3. Berilmu 

Ilmu merujuk pada kepahaman seseorang terhadap sesuatu 

yang sistematis dan diusahakan secara sadar dan dimanfaatkan 

untuk kebaikan. Peserta didik Sekolah Luar Biasa Negeri 1 Lima 

Kaum diharapkan memiliki ilmu yang dapat dimanfaatkan untuk 

diri sendiri, orang lain dan masyarakat untuk kebaikan dirinya. 

4. Mandiri 

Mandiri adalah sikap untuk tidak menggantungkan 

keputusan kepada orang lain, mampu hidup mandiri tidak 

bergantung dengan orang lain, mampu memberikan keputusan 

terhadap suatu masalah dalam usahanya. Peserta didik Sekolah 

Luar Biasa Negeri 1 Lima Kaum diharapkan memiliki 

kemandirian dalam hal ekonomi dan sosial. Kemandirian 

ekonomi dalam arti tidak banyak bergantung pada orang lain, 

mampu memenuhi kebutuhan hidupnya paska sekolah. 

Sedangkan kemandirian sosial dimaksudkan peserta didik 

mampu berkomunikasi inter dan antar personal, mampu 

melakukan mobilitas ke sekolah tanpa diantar orangtua, dan 

mampu melakukan transaksi keuangan. 

5. Bertanggungjawab 

Bertanggungjawab adalah bentuk sikap dan perilaku 

seseorang dalam melaksanakan tugas dan kewajiban baik 

terhadap diri sendiri, lingkungan alam, dan lingkungan sosial 

budaya. Peserta didik Sekolah Luar Biasa Negeri 1 Lima Kaum 

diharapkan mampu mewujudkan sikap dan tanggungjawabnya 

terhadap tugas dan perbuatan yang dilakukan. 
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b. Misi 

1. Memberikan layanan pembelajaran secara optimal untuk tumbuh 

kembangnya peserta didik secara optimal. 

2. Mengintensifkan pendidikan agama/akhlak mulia melalui 

pendekatan persuasif, rehabilitasi dan praktik ibadah dalam 

upaya mendukung Penguatan Pendidikan Karakter. 

3. Mengoptimalkan potensi, minat dan bakat anak berkebutuhan 

khusus melalui pelayanan pendidikan yang terintegrasi dan 

komprehensif. 

4. Mengintensifkan pelatihan kecakapan hidup melalui pembinaan 

fisik, mental dan sosial antar pribadi, penguasaan keterampilan 

tertentu, sesuai dengan potensi minat dan bakat siswa. 

5. Mengembangkan managemen berbasis sekolah dan masyarakat 

melalui kerja sama kemitraan. 

6. Memperluas jangkauan layanan pendidikan khusus dengan 

menjalin kerjasama dengan DUDI. 

 

5. Tujuan Sekolah Luar Biasa Negeri 1 Lima Kaum  

Pada tataran operasional, pendidikan yang diselenggarakan di 

Sekolah Luar Biasa Negeri 1 Lima Kaum bertujuan untuk memberikan 

pengetahuan, kepribadian, akhlak mulia, serta keterampilan yang 

bermanfaat bagi peserta didik untuk mengembangkan kehidupannya 

sebagai pribadi, anggota masyarakat, dan warga negara sesuai dengan 

kekhususan dan tingkat perkembangan serta mempersiapkan mereka 

untuk memasuki dunia kerja. 

Tujuan sebagaimana yang dimaksud dalam satuan pendidikan 

secara rinci adalah memberikan pendidikan dan pengajaran agar peserta 

didik berkebutuhan khusus dapat; 

a. Memahami keberagaman agama, budaya, suku, ras, dan golongan 

sosial ekonomi. 
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b. Menumbuhkan keyakinan beragama yang kuat sehingga dapat 

menjalankan agama yang dianut sesuai dengan tahap perkembangan. 

c. Melakukan pembiasaan yang mencerminkan nilai luhur karakter dan 

budaya bangsa, seperti jujur, disiplin, sopan, dan santun. 

d. Memahami kekurangan dan kelebihan diri sehingga dapat 

mengembangkan potensinya sesuai dengan karakteristik dan 

kekhususan. 

e. Memiliki pengetahuan faktual, konseptual, prosedural, dan meta 

kognitif pada tingkat dasar berkenaan dengan ilmu pengetahuan 

teknologi, seni, dan budaya. 

f. Menunjukkan kemampuan berfikir logis, kritis dan kreatifnsehingga 

dapat memecahkan masalah sederhana dalam kehidupan sehari hari. 

g. Memiliki kemampuan berkomunikasi yang memadai sehingga dapat 

mengaktualisasikan diri dan bekerja sama dengan kelompok maupun 

lingkungannya. 

h. Melakukan aktifitas harian secara mandiri. 

i. Mematuhi aturan sosial yang berlaku dilingkungan masyarakat. 

j. Memiliki keterampilan yang memadai sebagai bekal hidup dan 

kehidupan di masyarakat. 

k. Memiliki kemampuan interpersonal yang memadai untuk menjalin 

kerjasama dan pengembangan usaha. 

 

6. Kegiatan Sekolah Luar Biasa Negeri 1 Lima Kaum 

a. Kurikuler 

1. Kegiatan akademik 

a. Ketuntasan kurikulum muatan nasional 

b. Ketuntasan kurikulum bermuatan kewilayahan/daerah 

2. Non akademik berbasis keterampilan hidup (life skil) 

Kegiatan non akademis berbasis kecakapan hidup 

dimaksudkan untuk mengembangkan potensi peserta didik untuk 
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mewujudkan kemandirian dengan melaksanakan kegiatan-

kegiatan berikut: 

a) Tatabusana 

b) Tatarias 

c) Tataboga 

d) Sablon 

e) Batako 

f) Hantaran 

g) Bengkel las 

h) Pembuatan papan bunga 

i) Souvenir 

j) Cucian motor 

k) IT 

l) Bidudaya ikan 

m) Berkebun dengan sistem polibek 

b. Ekstrakurikuler 

1. Pramuka 

2. Olahraga prestasi 

 

7. Hasil Sekolah Luar Biasa negeri 1 Lima Kaum 

a. Keterampilan 

1. Hasil batako telah terjual di masyarakat dan berkesinambungan 

2. Hasil papan bunga telah melayani masyarakat dengan menerima 

pesanan dari masyarakat 

3. Budidaya ikan dikonsumsi untuk kegiatan sekolah 

4. Cucian motor telah melayani kendaraan guru dan orangtua 

5. Bengkel las telah memproduksi berbagai macam produk, seperti: 

tempat tidur, lemari, rak buku, meja, dan kursi siswa. 
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b. Prestasi Akademik 

1. Peserta Didik 

Tabel IV.1 

Daftar Prestasi Siswa 

No Nama Jenis 

Lomba 

Peringkat Tingkat Tahun 

1. Hengki Melukis I Provinsi 2014 

2. Adila 

Yuliani 

Bouce I Nasional 2014 

3. Wilham 

Syofnoanto 

Lari 100m III Provinsi 2015 

4. Tetes 

Rahma Fitri 

Lari 400m II Provinsi 2015 

5. Rizki 

Ramadhan 

Lari 100m III Provinsi 2015 

6. Aulia 

Audina 

Lari 100m III Provinsi 2015 

7. Anis 

Kartika Sari 

Lari 100m II Provinsi 2015 

8. Michail 

Tambunan 

OSN III Provinsi 2015 

9. Aziz 

Rahmatullah 

Bulu 

Tangkis 

I Provinsi 2016 

10. Randa 

Gutawa 

IT I Provinsi 2016 

11. Randa 

Gutawa 

IT III Nasional 2017 

  Sumber: Dokumen Sekolah Luar Biasa Negeri 1 Lima Kaum 

 

2. Guru 

Tabel IV.2 

Daftar Prestasi Guru 

No Nama Jenis 

Lomba 

Peringkat Tingkat Tahun 

1. Fitriyani, 

M.Pd 

Guru 

Dedikasi 

I Kab. 2014 

2. Sri Hastuti, 

S.Pd 

MTQ I Kec. 2014 

3. Musyifi 

Ulwan Putra, 

S.pd 

Menyanyi 

Solo 

I Kec. 2014 
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4. Ramsidah, 

S.Pd 

Guru 

Dedikasi 

I Provinsi 2014 

5. Iriyandi, 

S.Pd 

Kep. 

Dedikasi 

Dikmen 

I Provinsi 2015 

6. Danar 

Widyanugro

ho, S.pd 

Guru 

Dedikasi 

II Provinsi 2015 

7. Nella 

Kusuma, 

S.Pd 

Keterampi

lan 

II Provinsi 2015 

8. Ramsidah, 

S.Pd 

Guru 

Dedikasi 

II Provinsi 2016 

9. Iriyandi, 

S.Pd 

Kep. 

Dedikasi 

Dikdas 

I Provinsi 2016 

10. Danar 

Widyanugro

ho, S.pd 

Guru 

Dedikasi 

II Provinsi 2017 

11. Iriyandi, 

S.Pd 

Kewirausa

haan 

II Provinsi 2017 

12. Nella 

Kusuma, 

S.Pd 

Karya 

Nyata 

I Provinsi 2018 

Sumber: Dokumen Sekolah Luar Biasa Negeri 1 Lima Kaum 

 

3. Sekolah 

Tabel IV.3 

Daftar Prestasi Sekolah 

No Uraian Kegiatan Peringkat Tingkat Tahun 

1. Lomba UKS II Kec 2015 

Sumber: Dokumen Sekolah Luar Biasa Negeri 1 Lima Kaum 

 

B. Temuan Penelitian 

Berdasarkan analisis data tentang komunikasi guru dalam mendidik 

siswa disabilitas penyandang tunarungu di Sekolah Luar Biasa Negeri 1 

Lima Kaum Kabupaten Tanah Datar, peneliti menemukan beberapa 

temuan diantaranya:  
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1. Komunikasi guru dalam mendidik siswa tunarungu di dalam proses 

pembelajaran 

Dari hasil wawancara saat penelitian, dengan 2 (dua) orang 

informan yaitu Fitriyani (FY) dan Mursusi Adriani (MA), selanjutnya 

peneliti menggunakan inisial. Peneliti mendapatkan informasi dan 

keterangan sebagai berikut: 

    Tabel IV.4 

Komunikasi guru dengan siswa di dalam proses pembelajaran  

No. Pernyataan Informan Tanggal 

1. Apa tanda atau simbol yang Ibu 

gunakan untuk memulai pelajaran? 

a. Anak-anak disini semua  

mendengarkan bel untuk masuk 

kelas. Namun khusus anak tunarungu 

masuk lokal melihat teman-teman 

lain yang sudah berlarian kelokal. 

b. Mereka lihat jam dan menunggu 

guru di kelas. 

 

 

FY 

 

 

 

 

 

MA 

 

 

23-07-18 

 

 

 

 

 

23-07-18 

2. Bagaimana Ibu mengawali pelajaran 

dengan siswa?  

a. Menggunakan isyarat “Selamat pagi 

anak-anak” dan diiringi bahasa 

verbal. Kemudian menyiapkan kelas 

dan membaca doa bersama.  

b. Menggunakan gerak bibir dan 

isyarat tangan. Menunjuk salah 

seorang murid untuk menyiapkan 

kelas dan memimpin doa pagi. 

 

 

FY 

 

 

 

MA 

 

 

23-07-18 

 

 

 

23-07-18 

3. Bagaimana Ibu memberi materi 

pelajaran dengan siswa? 

a. Untuk anak-anak yang kosa kata 

seperti “makan” digambarkan 

makan itu seperti apa, diejakan 

tulisan makan, gambar orang 

sedang makan, dan kita praktekan 

makan. 

b. Dibacakan materi pelajaran. 

Umumnya siswa sudah mampu 

membaca gerak bibir 

 

 

FY 

 

 

 

 

 

MA 

 

 

23-07-18 

 

 

 

 

 

23-07-18 

4. Bagaimana Ibu mengakhiri pelajaran 

dengan siswa? 

a. Memberikan PR sesuai 

kemampuan mereka masing-

 

 

FY 

 

 

 

23-07-18 
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masing, menanyakan apakan 

pelajaran hari ini menyenangkan, 

menyiapkan kelas dan membaca 

doa bersama. 

b. Menyimpulkan pelajaran oleh 

salah seorang siswa yang ditunjuk, 

kemudian memilih satu orang 

siswa untuk menyiapkan kelas lagi 

dan baca doa untuk waktu pulang. 

 

 

 

 

MA 

 

 

 

 

23-07-18 

5. Apakah bentuk komunikasi Ibu dengan 

siswa dalam proses pembelajaran? 

a. Komunikasi total. Diawal tadi 

menggunakan isyarat dan 

lipstreding 

b. Komunikasi dengan membaca 

gerak bibir dan isyarat. Dan lebih 

difokuskan siswa mampu 

memahami gerak bibir. 

 

 

FY 

 

 

MA 

 

 

23-07-18 

 

 

23-07-18 

 

 

 

6. Bagaimana Ibu menentukan pesan agar 

dipahami oleh siswa? 

a. Dilihat ekspresi wajah masing 

masing siswa. 

b. Ditanya apakah mengerti atau tidak. 

 

 

FY 

 

MA 

 

 

23-07-18 

 

23-07-18 

7. Bagaimana Ibu membujuk siswa agar 

merespon pesan yang Ibu sampaikan 

dalam proses pembelajaran? 

a. Menggunakan isyarat mata dan 

komunikasi verbal 

b. Berikan pertanyaan disetiap tugas 

atau pesan yang disampaikan 

 

 

 

FY 

 

MA 

 

 

 

 

23-07-18 

 

23-07-18 

 

Berdasarkan hasil wawancara dari tabel IV.4, tentang komunikasi 

guru dalam mendidik siswa tunarungu di dalam proses pembelajaran. 

Dapat dijelaskan bahwa tanda atau simbol yang digunakan untuk memulai 

pembelajaran adalah dengan menggunakan bel. Sesuai dengan pernyataan 

FY, sekolah akan membunyikan bel tepat pada pukul 08.00 WIB. Siswa-

siswa yang memiliki ketunaan lain (selain tunarungu) dapat mendengar 

bel dan segera masuk lokal. Berbeda dengan siswa tunarungu, mereka 

akan melihat siswa-siswa lain sebagai tanda bahwa sudah waktunya 

masuk kelas. Berbeda dari FY, MA menyatakan bahwa anak didiknya 
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menggunakan jam tangan maupun jam pada smartphone mereka untuk 

melihat waktu masuk kelas. Bila sudah jam 08.00 WIB, mereka langsung 

menuju kelas dan menunggu guru di dalam kelas. 

Selanjutnya untuk mengawali pelajaran dengan siswa, FY yang 

bertanggung jawab untuk kelas tunarungu dasar menyatakan bahwa untuk 

mengawali pelajaran, ia akan menyiapkan kelas dan menuntun 

pembacaan doa bersama, kemudian menggunakan komunikasi verbal dan 

non verbal. Menggunakan komunikasi verbal dengan mengucapkan 

“Selamat pagi anak-anak” dan diiringi komunikasi non verbal 

menggunakan gerakan isyarat. Setelah itu FY akan bertanya tanggal, 

bulan, dan tahun dengan menggunakan media kalender. Siswa disuruh 

menunjuk angka yang ada dikalender untuk menunjukkan tanggal pada 

hari itu. Sejalan dengan MA yang bertanggung di kelas tunarungu 

menengah dan tunarungu atas, ia menjelaskan ketika memulai kelas 

dengan siswa tunarungu, disamping menggunakan komunikasi verbal dia 

juga menggunakan komunikasi non verbal dengan menggunakan gerak 

bibir dan isyarat tangan serta menunjuk salah seorang murid untuk 

menyiapkan kelas dan memimpin doa bersama.  

Saat memulai materi pelajaran, FY melanjutkan dengan 

mengumpulkan tugas rumah yang ia berikan pada siswa, mengulas 

kembali pelajaran sebelumnya dan menanyakan apakah mengerti atau 

tidak. Kemudian siswa dikenalkan dengan pelajaran atau kosa kata baru. 

Dalam pengenalan kosa kata baru ini FY menggambarkan, bagaimana dan 

seperti apa kosa kata yang baru itu. Misalnya, siswa dikenalkan dengan 

kosa kata “makan” maka FY akan menggambarkan seperti apa makan, 

bagaimana makan, dan diejakan tulisan makan. Berbeda dengan MA, 

yang mengajar anak-anak tunarungu kelas menengah dan atas, siswanya 

sudah mampu membaca gerak bibir. Jadi untuk memulai materi pelajaran 

ia akan membacakan materi pelajaran dan siswa memperhatikan dan 

melihat bahasa bibir dari MA. 
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Selanjutnya dalam mengahiri pelajaran, FY mengatakan bahwa ia 

memberikan Pekerjaan Rumah (PR) kepada setiap siswa sesuai 

kemampuan mereka masing-masing. Setelah memberikan Pekerjaan 

Rumah (PR), FY akan menanyakan apakah pelajaran hari ini 

menyenangkan atau tidak, kemudian menyiapkan kelas serta membaca 

doa bersama. Berbeda dengan MA, dalam mengakhiri pelajaran ia akan 

meminta salah satu siswa untuk menyimpulkan pelajaran hari ini terlebih 

dahulu. Setelah itu MA menunjuk salah seorang siswa untuk menyiapkan 

kelas dan membaca doa bersama. 

Bentuk komunikasi yang digunakan FY sebagai guru tunarungu 

dasar adalah menggunakan komunikasi total. Dari awal pembelajaran FY 

menggunakan bahasa isyarat dan lipsreading. Seperti kondisi diawal 

pembelajaran tadi yang menggunakan kalender untuk mengetahui tanggal, 

maka siswa dilihatkan wujud dari kalender. Siswa akan melihat kalender 

karena mereka tidak bisa membayangkan yang abstrak. Berbeda dengan 

MA yang mengajar di kelas tunarungu menengah dan atas, bentuk 

komunikasi yang ia gunakan adalah membaca gerak bibir dan isyarat. 

Siswa-siswa difokuskan untuk mampu memahami gerak bibir. 

Dalam memahami pesan dapat dipahami siswa, FY melihat 

ekspresi wajah. Setiap siswa akan memperlihatkan ekspresi yang berbeda 

dalam berkomunikasi. Dari ekspresi tersebutlah FY memahami siswanya 

apakah pesan yang disampaikannya dapat diterima atau tidak oleh siswa. 

Berbeda dengan MA, ia akan bertanya langsung kepada siswa apakah 

pesan yang ia sampaikan dipahami atau tidak oleh siswanya. Kemudian 

siswa akan menjawab dengan mengeluarkan suara dan memberi isyarat 

kepada MA. 

Untuk membujuk siswa agar merespon pesan yang disampaikan, 

FY akan menggunakan komunikasi verbal diiringi dengan isyarat mata. 

FY akan berkata “ Lihat Ibuk ” maka siswanya akan fokus kedepan.   

Sama halnya dengan MA, ia juga menggunakan komunikasi verbal 
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diiringi isyarat dan memberikan pertanyaan kepada siswa untuk merespon 

pesan yang ia sampaikan.  

Berdasarkan observasi peneliti dilapangan terkait komunikasi guru 

dalam mendidik siswa tunarungu di dalam proses pembelajaran 

ditemukan bahwa siswa tunarungu menggunakan indra penglihatan 

menggantikan indra pendengarannya untuk mengetahui keadaan 

lingkungan sekitarnya. Disamping itu mereka juga memanfaatkan 

teknologi untuk mengetahui lingkungan sekitarnya. Namun tidak semua 

dari mereka sesuai dengan kondisi tersebut, ada beberapa dari mereka 

yang dipanggil dan disuruh masuk ke dalam kelas oleh guru mereka 

masing-masing. Di dalam proses pembelajaran guru menggunakan 

komunikasi total. Dalam komunikasi total telah mencakup komunikasi 

verbal dan non verbal di dalamnya. Dalam komunikasi verbal, guru 

menggunakan power yang tinggi. Gunanya agar siswa dapat 

memanfaatkan sisa pendengarannya dalam menangkap bunyi dan 

diharapkan mampu menirukan kembali suara yang didengar.  

Berdasarkan penjelasan di atas di temukan bahwa komunikasi guru 

dalam mendidik siswa tunarungu dalam proses pembelajaran adalah 

komunikasi total, komunikasi verbal, dan komunikasi non verbal. Adapun  

komunikasi total merupakan penyempurna dari komunikasi verbal dan 

komunikasi non verbal yang digunakan secara bersamaan. Komunikasi 

verbal yang digunakan guru dalam mendidik siswa tunarungu 

menggunakan power yang kuat. Dan komunikasi non verbal dengan 

menggunakan isyarat dan lipsreading. 

 

2. Komunikasi guru dalam mendidik siswa tunarungu di luar proses 

pembelajaran 

Dari hasil wawancara saat penelitian, peneliti mendapatkan 

informasi dan keterangan sebagai berikut: 
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Tabel IV.5 

Komunikasi guru dengan siswa di luar proses pembelajaran 

No. Pernyataan Informan Tanggal 

1. Apakah Ibu melakukan 

komunikasi di luar proses 

pembelajaran? 

a. Iya 

b. Iya  

 

 

 

FY 

MA 

 

 

 

23-07-18 

23-07-18 

2. Bagaimana bentuk komunikasi 

Ibu di luar proses pembelajaran? 

a. Komunikasi total  

b. Komunikasi dengan gerak 

bibir 

 

 

FY 

MA 

 

 

23-07-18 

23-07-18 

3. Bagaimana Ibu menentukan 

pesan Ibu di respon baik oleh 

siswa? 

a. Dilihat ekspresi wajah 

masing masing siswa 

b. Ditanya apakah mengerti 

atau tidak 

 

 

 

FY 

 

MA 

 

 

 

 

23-07-18 

 

23-07-18 

4. Bagaimana Ibu membujuk siswa 

agar merespon pesan yang Ibu 

sampaikan diluar proses 

pembelajaran? 

a. Isyaratkan dan beri dua 

kemungkinan  

b. Beri pertanyaan apakah 

sudah mengeri atau tidak 

 

 

 

 

FY 

 

MA 

 

 

 

 

 

23-07-18 

 

23-07-18 

 

Berdasarkan hasil wawancara dari tabel IV.5, tentang komunikasi 

guru dalam mendidik siswa tunarungu di luar proses pembelajaran. Dapat 

dijelaskan bahwa FY yang mengajar siswa tunarungu dasar memberikan 

perhatian yang sama kepada siswa di luar proses pembelajaran. FY tetap 

melakukan komunikasi dengan siswanya di luar proses pembelajaran. 

Misalnya, ketika jam istirahat dan ia melihat siswa berjalan melewatinya 

maka ia akan bertanya, siswanya mau kemana. Berbeda dengan MA juga 

menyatakan bahwa di luar proses pembelajaran rasa keingintahuan 

siswanya sangat tinggi, jadi ketika siswanya menemukan kosa kata baru 

dan tidak mengerti dengan kosa kata tersebut, siswanya akan langsung 

mencarinya untuk menanyakan maksud dari kosa kata tersebut. 
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Bentuk komunikasi FY dan MA sama dengan komunikasi mereka 

di dalam proses pembelajaran. FY menggunakan komunikas total yang 

telah mencakup komunikasi verbal dengan suara tinggi, komunikasi non 

verbal berupa bahasa isyarat yang dapat dipahami siswa. Begitu juga 

dengan MA yang menyatakan bentuk komunikasi di luar proses 

pembelajaran adalah lipsreading atau membaca bibir. MA tetap 

menggunakan komunikasi verbal dengan power yang kuat diiringi dengan 

komunikasi non verbal berupa bahasa bibir. 

Untuk mengetahui pesan yang disampaikan dapat diterima baik 

oleh siswa dalam komunikasi di luar proses pembelajaran, FY melihat 

dari ekspresi wajah. Ketika komunikasi terjadi, siswa akan 

memperlihatkan ekspresi wajah. Dari ekspresi wajah itu dapat 

disimpulkan apakah pesan yang disampaikan dipahami atau tidak oleh 

siswa. Berbeda dengan FY, MA dapat mengetahui pesan yang 

disampaikan dipahami atau tidak oleh siswa dengan komunikasi verbal 

dan non verbal berupa bahasa bibir. Sebagai contoh MA akan bertanya: 

“sudah paham?”. Kemudian siswa akan mengangguk. 

Dalam membujuk siswa agar merespon pesan yang disampaikan, 

FY berkomunikasi secara verbal dan non verbal dengan memberi dua 

pilihan atau memberi berbagai kemungkinan agar siswanya memberi 

respon dari komunikasi yang ia sampaikan. Serupa dengan FY, MA 

menggunakan komunikasi verbal diiringi komunikasi non verbal untuk 

meminta siswa merespon pesan yang ia sampaikan. 

Berdasarkan observasi peneliti dilapangan terkait komunikasi guru 

dalam mendidik siswa tunarungu di luar proses pembelajaran ditemukan 

bahwa siswa tunarungu memiliki rasa penasaran dan rasa keingintahuan 

yang tinggi. Jika mereka menemukan kata atau kalimat baru dan mereka 

tidak mengerti, siswa tunarungu akan bertanya langsung ke guru mereka. 

Di luar proses pembelajaranpun guru tetap menggunakan komunikasi 

total. Dalam komunikasi total telah mencakup komunikasi verbal dan non 

verbal yang digunakan secara bersamaan. Sama seperti komunikasi yang 
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dilakukan di dalam proses pembelajaran. Komunikasi verbal guru 

menggunakan power yang tinggi. Gunanya agar siswa dapat 

memanfaatkan sisa pendengarannya dalam menangkap bunyi dan 

diharapkan mampu menirukan kembali suara yang didengar. 

Berdasarkan penjelasan di atas di temukan bahwa komunikasi guru 

dalam mendidik siswa tunarungu di luar proses pembelajaran adalah 

komunikasi total, komunikasi verbal, dan komunikasi non verbal yang 

digunakan secara bersamaan. Adapun komunikasi verbal yang digunakan 

guru di luar proses pembelajaran  yaitu menggunakan power yang kuat. 

Kemudian diiringi komunikasi non verbal dengan menggunakan isyarat 

dan lipsreading. Selanjutnya komunikasi total sebagai penyempurna dari 

komukasi verbal dan non verbal. 

 

3. Kendala komunikasi yang dihadapi guru dalam mendidik siswa 

tunarungu 

Dari hasil wawancara saat penelitian, peneliti mendapatkan 

informasi dan keterangan sebagai berikut: 

Tabel IV.6 

Kendala yang dihadapi guru saat mendidik siswa tunarungu 

No.  Pernyataan  Informan  Tanggal 

1. Apa saja kendala atau hambatan 

komunikasi Ibu dengan siswa dalam 

proses pembelajaran? 

a. Ketika mereka belum mengerti 

dengan bahasa bibir atau isyarat 

b. Setiap anak memiliki 

kemampuan yang berbeda 

dalam memahami pesan yang 

disampaikan. Jadi ada yang 

cepat mengerti ada yang susah 

mengerti. 

 

 

 

FY 

 

MA 

 

 

 

23-07-18 

 

23-07-18 

2. Apa saja kendala atau hambatan 

komunikasi Ibu dengan siswa di luar 

proses pembelajaran? 

a. Kurangnya media atau alat 

peraga. 

b. Siswa susah memahami bahasa 

 

 

 

FY 

 

MA 

 

 

 

23-07-18 

 

23-07-18 
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bibir dari guru. 

3. Bagaimana cara Ibu mengatasi 

kendala atau hambatan komunikasi 

yang ada dalam proses 

pembelajaran? 

a. Berikan semua kebutuhannya 

dengan komunikasi total, 

komunikasi verbal dan 

komunikasi non verbal. 

b. Meminta bantuan teman 

sekelasnya  untuk menjelaskan 

kembali apa yang telah 

disampaikan 

 

 

 

 

FY 

 

 

 

MA 

 

 

 

 

23-07-18 

 

 

 

23-07-18 

4. Bagaimana cara Ibu mengatasi 

kendala atau hambatan komunikasi 

yang ada di luar proses 

pembelajaran? 

a. Diberi dua pilihan atau dengan 

berikan berbagai kemungkinan 

yang akan membantu terjadinya 

komuniasi efektif 

b. Bantuan teman dan juga 

menggunakan smartphone. 

 

 

 

 

FY 

 

 

 

MA 

 

 

 

 

23-07-18 

 

 

 

23-07-18 

 

Berdasarkan hasil wawancara dari tabel IV.6, terkait kendala dan 

hambatan komunikasi guru dalam mendidik siswa tunarungu. Dapat 

dijelaskan bahwa FY menyatakan ada beberapa kendala dan hambatan 

komunikasi dengan siswa dalam proses pembelajaran. Siswa tunarungu 

kelas dasar umumnya masih belum mengerti bahasa yang digunakan guru, 

membaca bahasa bibir maupun bahasa isyarat, itulah yang menjadi 

kendala dan hambatan komunikasi guru dengan siswa dalam proses 

pembelajaran. Sama halnya dengan FY, walaupun MA mengajar siswa 

tunarungu kelas menengah dan atas, kemampuan siswa tunarungu kelas 

menengah dan atas ini tidak sama, sebagian dari mereka sulit untuk 

menerima pelajaran. Ada yang cepat mengerti dan ada yang lambat 

mengerti. Itu yang menjadi kendala ataupun hambatan komunikasi guru 

dengan siswa tunarungu yang dihadapi MA dalam proses pembelajaran. 
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Di luar proses pembelajaran kekurangan media merupakan faktor 

penghambat komunikasi yang efektif antara FY dengan siswanya. Ketika 

FY telah memberi penjelasan, akan terhalang karena tidak ada media atau 

yang bisa dilihatkan kepada siswa di luar proses pembelajaran. Seperti 

yang diketahui bahwa siswa tunarungu ini tidak bisa menganalisis suatu 

benda atau kosa kata hanya dengan pemikiran yang abstrak. Siswa 

tunarungu butuh gambaran nyata dan berwujud untuk dilihat dan 

dipahaminya. Sedangkan MA menyatakan kendala dan hambatan 

komunikasi guru dengan siswa tunarungu di luar proses pembelajaran 

sama dengan kendala ataupun hambatan komunikasi di dalam proses 

pembelajaran. MA telah memberi penjelasan dengan bahasa bibir maupun 

isyarat kepada siswa, namun karena kemampuan setiap siswa berbeda ada 

yang cepat mengerti dan ada yang lambat mengerti, menjadi kendala dan 

hambatan terciptanya komunikasi yang efektif antara guru dengan siswa 

tunarungu. 

Dalam mengatasi kendala dan hambatan komunikasi guru dengan 

siswa tunarungu dalam proses pembelajaran. FY akan menampilkan dan 

mengupayakan apa saja yang bisa memungkinkan siswanya paham dan 

mengerti. Memberikan semua kebutuhannya dengan komunikasi total, 

yang mencakup didalamnya komunikasi verbal dan komunikasi non 

verbal yang digunakan secara bersamaan. Berbeda dengan FY, MA akan 

meminta bantuan siswa lainnya untuk mengatasi kendala dan hambatan 

komunikasi guru dengan siswa. MA akan meminta bantuan siswa lainya 

untuk menjelaskan kembali apa yang telah disampaikannya. Komunikasi 

dengan teman sangat membantu bagi siswa lainnya untuk mengatasi 

kendala dan hambatan komunikasi agar tercipta komunikasi yang efektif. 

Untuk mengatasi kendala dan hambatan dalam komunikasi guru 

dengan siswa tunarungu di luar proses pembelajaran. FY mengatasinya 

dengan memberikan dua pilihan jawaban atau memberikan berbagai 

kemungkinan yang dapat dipahami siswa agar komunikasi menjadi 

efektif. Namun berbeda dengan FY, MA tetap melakukan hal yang sama 
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dalam mengatasi kendala dan hambatan dalam komunikasi guru dengan 

siswa tunarungu baik di dalam proses pembelajaran maupun di luar proses 

pembelajaran. Bantuan dari siswa lainnya menjadi cara mudah bagi MA 

dalam mengatasi kendala dan hambatan dalam proses komunikasi yang 

ada di luar proses pembelajaran. 

Berdasarkan observasi peneliti terkait kendala dan hambatan 

komunikasi guru dalam mendidik siswa tunarungu baik dalam proses 

pembelajaran maupun di luar proses pembelajaran adalah kurangnya 

pemahaman siswa dengan bahasa yang digunakan guru menjadi faktor 

pertama terjadi hambatan dalam komunikasi.  

Berdasarkan data tersebut ditemukan bahwa ada beberapa kendala 

dan hambatan komunikasi guru dengan siswa tunarungu diantaranya dari 

segi bahasa, kemampuan intelektual, dan media. Dalam mengatasi 

kendala dan hambatan komunikasi guru dengan siswa dapat dilakukan 

dengan memberikan pilihan-pilihan jawaban yang mendekati ataupun 

memberi berbagai kemungkinan yang dapat merubah hambatan 

komunikasi menjadi komunikasi yang efektif. Komunikasi sesama siswa 

tunarungu juga menjadi satu alternatif agar komunikasi guru dengan 

siswa menjadi komunikasi yang efektif. 

. 

C. Pembahasan  

Berdasarkan analisis data tentang tentang komunikasi guru dalam 

mendidik siswa tunarungu di Sekolah Luar Biasa Negeri 1 Lima Kaum 

Kabupaten Tanah Datar, peneliti menemukan beberapa temuan di antaranya: 

1. Komunikasi Guru Dengan Siswa Tunarungu Di Dalam Proses 

Pembelajaran  

Berdasarkan data wawancara peneliti dengan guru terkait dengan 

komunikasi guru dalam proses pembelajaran terbagi menjadi: (a) 

komunikasi verbal, (b) komunikasi non verbal, (c) komunikasi total. Dari 

ketiga bentuk komunikasi tersebut, dapat diuarikan sebagai berikut: 
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Komunikasi verbal yang digunakan guru dalam proses 

pembelajaran terdiri dari beberapa aspek sebagai berikut: 

a. Vocabulary (pembendaharaan kata-kata)  

Guru menggunakan kata-kata yang dapat dipahami siswa. 

Karena pada hakikatnya komunikasi akan efektif bila disampaikan 

dengan kata-kata yang dapat dimengerti oleh komunikan. Guru 

memilih menggunakan kata-kata yang mudah dipahami siswa 

dalam proses pembelajaran. 

b. Racing (kecepatan) 

Kecepatan bicara seorang guru yang mengajar siswa 

tunarungu harus dapat diatur sedemikian rupa agar siswa 

tunarungu mampu memahami setiap kata yang disampaikan oleh 

guru. Guru harus memperhatikan kecepatan bicaranya agar tidak 

terlalu cepat yang bisa membingungkan para siswa tunarungu. 

c. Intonasi Suara 

Intonasi suara juga harus diperhatikan oleh guru yang 

mengaajar siswa tunarungu. Intonasi suara yang digunakan guru 

saat mengajar siswa tunarungu didominasi dengan intonasi suara 

yang tinggi, agar siswa tunarungu dapat memanfaatkan sisa 

pendengarannya dalam menangkap getaran bunyi. 

Dari hasil wawancara, peneliti menemukan ada tiga aspek 

komunikasi verbal yang digunakan guru dalam proses pembelajaran. 

Sedangkan menurut Setyowati ada enam aspek komunikasi verbal, 

yang  terdiri dari:  

1. Vocabulary (pembendaharaan kata-kata). Komunikasi tidak akan 

efektif bila pesan disampaikan dengan kata-kata yang tidak 

dimengerti, karena itu olah kata menjadi penting dalam 

berkomunikasi. 

2. Racing (kecepatan). Komunikasi akan lebih efektif  dan sukses 

bila kecepatan bicara dapat diatur dengan baik, tidak terlalu cepat 

atau terlalu lambat. 
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3. Intonasi suara, akan mempengaruhi arti pesan  secara dramatik 

sehingga pesan akan menjadi lain artinya  bila diucapkan dengan 

intonasi suara yang berbeda. Intonasi suara yang tidak 

proposional merupakan hambatan dalam berkomunikasi. 

4. Humor, dapat meningkatkan kehidupan yang bahagia. Dugan 

(1989), memberikan catatan bahwa dengan tertawa dapat 

membantu menghilangkan  stress dan nyeri. Tertawa mempunyai 

hubungan fisik dan psikis dan harus diingat bahwa humor adalah 

merupakan  satu-satunya selingan dalam berkomunikasi. 

5. Singkat dan jelas. Komunikasi  akan efektif bila disampaikan 

secara singkat dan jelas, langsung pada pokok permasalahannya 

sehingga lebih mudah dimengerti. 

6. Timing (waktu yang tepat), adalah hal kritis yang perlu 

diperhatikan, karena berkomunikasi akan berarti bila seseorang 

bersedia untuk berkomunikasi, artinya dapat menyediakan waktu 

untuk mendengar atau memperhatikan apa yang disampaikan. 

(Setyowati, 2014:2) 

Berdasarkan hasil temuan data dan teori yang terkait dengan 

komunikasi guru dengan siswa tunarungu dalam proses pembelajaran. 

Guru menggunakan tiga aspek komunikasi verbal dalam proses 

pembelajaran, sedangkan dalam teori ada enam aspek dari komunikasi 

verbal. Namun dalam kenyataannya, komunikasi verbal yang digunakan 

guru dengan siswa tunarungu dalam proses pembelajaran ini sudah 

efektif, karena dari segi komunikasi verbal sudah mencakup 

komunikasi yang efektif bagi siswa tunarungu. 

Namun dalam prinsip pendekatan komunikasi verbal yang 

terkandung dalam Al-Quran, terdiri dari: 

a. Perkataan yang benar (Qawlan Saddidan) 

Maksud dari Qawlan Saddidan, ketika guru berkomunikasi 

dengan siswa melalui pembicaraan, ucapan atau perkataan yang 

benar, baik, dari segi substansi (materi, isi, pesan) maupun redaksi 
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(tata bahasa). Sebagaimana dijelaskan di dalam Surah An-Nisa’ 

Ayat 9: 

                    

             

 

Artinya: Dan hendaklah takut kepada Allah orang-orang yang 

seandainya meninggalkan dibelakang mereka anak-anak 

yang lemah, yang mereka khawatir terhadap 

(kesejahteraan) mereka. Oleh sebab itu hendaklah mereka 

bertakwa kepada Allah dan hendaklah mereka 

mengucapkan Perkataan yang benar. 

 

 Ayat di atas menjelaskan bahwa, pada saat guru 

menyampaikan pesan kepada siswa, guru harus berkomunikasi 

secara benar dengan intonasi yang jelas, agar pesan itu diterima 

baik oleh siswa. 

b. Perkataan yang mulia (Qawlan Kharima) 

Qawlan Kharima yang digunakan guru tersebut adalah 

pembicaraan yang menggunakan makna yang mulia dan 

memberikan penghormatan kepada orang lain. Sebagaimana 

dijelaskan dalam Surah Al-Isra’ ayat 23: 

 

                           

                      

                

 

Artinya:  dan Tuhanmu telah memerintahkan supaya kamu 

jangan menyembah selain Dia dan hendaklah kamu 

berbuat baik pada ibu bapakmu dengan sebaik-baiknya. 

Jika salah seorang di antara keduanya atau Kedua-

duanya sampai berumur lanjut dalam pemeliharaanmu, 

Maka sekali-kali janganlah kamu mengatakan kepada 
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keduanya Perkataan "ah" dan janganlah kamu membentak 

mereka dan ucapkanlah kepada mereka Perkataan yang 

mulia.(Ilaihi, 2013: 176-177) 

 

Ayat di atas menjelaskan bahwa  saat berkomunikasi, guru 

dengan siswa harus menggunakan perkataan yang mulia, sebab 

dalam proses belajar dan mengajar, kualitas dari seorang siswa 

itu tergantung bagaimana perkataan yang digunakan gurunya 

dalam mendidik siswa. 

c. Perkataan yang baik (Qawlan Ma’rufan) 

Qawlan Ma’rufan guru pada saat berkomunikasi dengan 

siswa menggunakan perkataan/ tutur kata yang santun kepada 

siswa. Sebagaimana dijelaskan dalan surah Al-baqarah ayat 253: 

                      

                       

                       

                     

                       

 

Artinya: Perkataan yang baik dan pemberian maaf,  lebih baik 

dari sedekah yang diiringi dengan sesuatu yang 

menyakitkan (perasaan si penerima). Allah Maha Kaya 

lagi Maha Penyantun. 

 

Ayat di atas menjelaskan bahwa komunikasi seorang guru 

dengan siswa harus menggunakan perkataan yang baik, sehingga 

pesan itu dapat diterima dan dipahami oleh siswa. Dari setiap 

perkataan yang baik yang digunakan guru, akan mempengaruhi 

proses komunikasi siswa dalam proses belajar mengajar. 
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d. Perkataan yang membekas (Qawlan Baligha) 

Qawlan Baligha disebut juga dengan komunikasi yang efektif 

karena perkataan yang sampai dan meninggalkan bekas dalam jiwa 

seseorang. Jika komunikasi dapat memberikan pengertian kepada 

masyarakat tentang apa yang disampaikan dengan maksud yang 

baik, maka pesan itu akan membekas di dalam diri seseorang 

sehingga komunikasi itu dapat berjalan dengan lancar. Sebagaimana 

dijelaskan dalam surah An-Nisa’ ayat 63: 

                     

           

 
Artinya: Mereka itu adalah orang-orang yang Allah mengetahui 

apa yang di dalam hati mereka. karena itu berpalinglah 

kamu dari mereka, dan berilah mereka pelajaran, dan 

Katakanlah kepada mereka Perkataan yang berbekas 

pada jiwa mereka. 

 

Ayat di atas menjelaskan bahwa seorang guru saat 

berkomunikasi dengan siswa, hendaknya guru memilih 

perkataan yang akan memberikan kepahaman kepada siswanya 

dan tertanam dalam diri siswa. 

e. Perkataan yang mudah dimengerti (Qawlan Masyura) 

Qawlan Masyura adalah perkataan yang mudah, lunak dan 

ucapan yang tidak mengecewakan. Sebagaimana dijelaskan dalam 

surah Al-Isra’ ayat 28: 
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Artinya: Dan jika kamu berpaling dari mereka untuk 

memperoleh rahmat dari Tuhanmu yang kamu harapkan, 

Maka Katakanlah kepada mereka Ucapan yang pantas. 

 

Ayat di atas menjelaskan bahwa guru harus menggunakan 

kata yang sesuai dengan siswa pada saat berkomunikasi, 

menggunakan kosa kata yang dapat dipahami siswa, agar siswa 

paham dan mengerti dengan ucapan guru. 

f. Perkataan lemah lembut (Qawlan Layyina) 

Perkataan yang lemah lembut telah diajarkan Nabi 

Muhammad SAW dan mencontohkan kepada kita bahwa beliau 

selalu berkata lemah lembut kepada siapa pun, baik kepada 

keluarga, kepada kaum muslimin yang mengikuti nabi, maupun 

kepada manusia yang belum beriman. Qawlan Layyina sangat 

efektif untuk mencapai tujuan dan mendapatkan feedback yang 

positif. Sebagaimana dijelaskan dalam surah Al-A’raf ayat 57: 

                    

                          

                    

  

 
 

Artinya: Dan mulailah Nuh membuat bahtera. dan Setiap kali 

pemimpin kaumnya berjalan meliwati Nuh, mereka 

mengejeknya. berkatalah Nuh: "Jika kamu mengejek 

Kami, Maka Sesungguhnya Kami (pun) mengejekmu 

sebagaimana kamu sekalian mengejek (kami). 

 

 Ayat di atas menjelaskan bahwa guru dalam berkomunikasi 

dengan siswa hendaknya menggunakan tutur kata yang lemah 

lembut. Agar pesan yang disampaikan diterima siswa dengan 

perasaan senang dan tidak tertekan. 
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Sedangkan komunikasi non verbal yang digunakan guru dalam 

proses pembelajaran terdiri dari: 

a. Ekspresi Wajah 

Ekspresi wajah dari seorang guru yang mengajar siswa 

tunarungu sangat penting dalam proses komunikasi yang terjadi di 

dalam proses pembelajaran. Siswa tunarungu lebih memahami apa 

yang ia lihat untuk melakukan aktifitas termasuk dalam 

berkomunikasi. Karena dari ekspresi wajah, siswa tunarungu dapat 

merasakan ekspresi dari seorang guru. Apakah sedang marah atau 

dalam keadaan bahagia. 

b. Kontak Mata 

Kontak mata dari seorang guru menjadi sebuah sinyal bagi 

siswa tunarungu untuk berkomunikasi. Melalui kontak mata 

seorang guru dapat memengaruhi fokus siswa dalam proses 

pembelajaran. Fokus siswa tunarungu sangat mudah terganggu 

dengan hal-hal lain. Maka kontak mata dari guru dapat 

mengembalikan fokus siswa terhadap pembelajaran. 

c. Sentuhan 

Sentuhan dalam komunikasi guru dengan siswa tunarungu 

dalam proses pembelajaran menjadi sebuah pesan bagi siswa 

tunarungu untuk memperhatikan guru pada proses pembelajaran. 

Misalnya guru akan menyentuh pundak siswa yang sedang 

bermain  ketika guru sedang memberi materi pelajaran dalam 

proses pembelajaran. 

d. Gerak Isyarat 

Dalam proses pembelajaran siswa tunarungu di ajarkan 

gerak isyarat dari guru untuk melatih siswa berkomunikasi. Karena 

siswa tunarungu dituntut mampu memahami isyarat agar 

komunikasi yang mereka lakukan berjalan efektif baik antara 

sesama siswa tunarungu, guru, dan orang tua. Dalam proses 

pembelajaranpun guru selalu menggunakan gerak isyarat kepada 
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siswa tunarungu. Karena dengan gerak isyarat siswa bisa 

memahami pesan yang disampaikan guru. 

Dari hasil wawancara, peneliti menemukan ada empat aspek 

komunikasi non verbal yang digunakan guru dalam proses 

pembelajaran. Sedangkan menurut Setyowati, ada enam aspek 

komunikasi non verbal, yang  terdiri dari:   

1. Ekspresi wajah merupakan sumber yang kaya dengan 

komunikasi, karena ekspresi wajah cerminan suasana emosi 

seseorang. 

2. Kontak mata, merupakan sinyal alamiah untuk berkomunikasi. 

Dengan mengadakan kontak mata selama berinterakasi atau 

tanya jawab berarti orang tersebut terlibat dan menghargai 

lawan bicaranya dengan kemauan untuk memperhatikan  bukan 

sekedar mendengarkan. Melalui kontak mata  juga memberikan 

kesempatan pada orang lain untuk mengobservasi yang lainnya. 

3. Sentuhan  adalah bentuk komunikasi personal  mengingat 

sentuhan lebih bersifat spontan dari pada komunikasi verbal. 

Beberapa pesan  seperti perhatian yang sungguh-sungguh, 

dukungan emosional, kasih sayang  atau simpati dapat 

dilakukan melalui sentuhan.  

4. Postur tubuh dan gaya berjalan. Cara seseorang berjalan, duduk, 

berdiri dan bergerak memperlihatkan ekspresi dirinya. Postur tubuh 

dan gaya berjalan merefleksikan emosi, konsep diri, dan tingkat 

kesehatannya. 

5. Sound (Suara). Rintihan, menarik nafas panjang, tangisan  juga 

salah satu ungkapan  perasaan  dan pikiran  seseorang yang dapat 

dijadikan komunikasi. Bila dikombinasikan dengan semua bentuk 

komunikasi  non verbal lainnya  sampai desis  atau suara  dapat 

menjadi pesan yang sangat  jelas. 

6. Gerak isyarat, adalah yang dapat mempertegas pembicaraan. 

Menggunakan isyarat sebagai bagian total dari komunikasi  
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seperti mengetuk-ngetukan kaki atau mengerakkan tangan  

selama berbicara menunjukkan seseorang dalam keadaan  stress  

bingung atau sebagai upaya untuk menghilangkan stres. 

(Setyowati, 2014: 4) 

Berdasarkan hasil temuan data dan teori yang terkait dengan 

komunikasi guru dengan siswa tunarungu di dalam proses 

pembelajaran. Guru menggunakan empat aspek komunikasi non 

verbal dalam proses pembelajaran, sedangkan dalam teori ada enam 

aspek komunikasi non verbal. Namun dalam kenyataannya, 

komunikasi non verbal yang digunakan guru dengan siswa tunarungu 

dalam proses pembelajaran ini sudah efektif, karena dari segi 

komunikasi non verbal sudah mencakup komunikasi yang efektif 

bagi siswa tunarungu. 

Selanjutnya komunikasi total yang dilakukan guru dengan 

siswa tunarungu dalam proses pembelajaran mencakup semua hal 

yang berkaitan dengan komunakasi oral (membaca gerak bibir), 

bahasa isyarat, dan abjad jari. Siswa tunarungu dilatih menggunakan 

komunikasi total, agar siswa mampu memanfaatkan kemampuan 

yang ada agar terjadi komunikasi efektif. Pemanfaatan kemampuan 

ini dapat berupa menggunakan sisa pendengaran siswa atau 

menangkap bunyi di harapkan melatih siswa agar bisa menggunakan 

indra pendengaran dengan menirukan kata atau bunyi yang ia dengar.  

Dari hasil temuan data dan teori yang terkait dengan 

komunikasi guru dengan siswa tunarungu dalam proses 

pembelajaran. Komunikasi total yang dilakukan guru sudah sesuai 

dengan teori yang menyatakan bahwa komunikasi total merupakan 

gabungan dari metode oral, isyarat, dan abjad jari.  

Anak menerima input melalui, membaca ujaran, pengerasan 

suara, isyarat dan abjad/ejaan jari, kemudian mengekspresikannya 

melalui bicara, isyarat dan abjad jari. Isyarat berbeda dengan abjad 

jari, dengan isyarat memungkinkan mereka menggambarkan 
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ide/kalimat secara lengkap daripada menggunakan abjad jari. Abjad 

jari merupakan cara yang dilakukan siswa tunarungu dalam mengeja 

kata. (Aprilia, 2001: 5) 

Berdasarkan hasil temuan dan teori yang terkait dengan 

komunikasi guru dengan siswa tunarungu dalam proses pembelajaran 

dapat disimpulkan bahwa komunikasi guru dengan siswa tunarungu di 

Sekolah Luar Biasa Negeri 1 Lima Kaum Kabupaten Tanah Datar 

sesuai dengan teori yang peneliti paparkan di atas. Namun dalam 

pelaksanaannya, belum semua aspek dari komunikasi verbal dan 

komunikasi non verbal digunakan guru dalam komunikasi dengan 

siswa tunarungu dalam proses pembelajaran. 

 

2. Komunikasi Guru Dengan Siswa Tunarungu Di Luar Proses 

Pembelajaran  

Berdasarkan data wawancara peneliti dengan guru terkait 

dengan komunikasi guru di luar proses pembelajaran terbagi 

menjadi: (a) komunikasi verbal, (b) komunikasi non verbal, (c) 

komunikasi total. Dari ketiga bentuk komunikasi tersebut, dapat 

diuarikan sebagai berikut: 

Komunikasi verbal yang digunakan guru di luar proses 

pembelajaran terdiri dari beberapa aspek sebagai berikut: 

a. Vocabulary (pembendaharaan kata-kata)  

Guru menggunakan kata-kata yang dapat dipahami 

siswa. Karena pada hakikatnya komunikasi akan efektif bila 

disampaikan dengan kata-kata yang dapat dimengerti oleh 

komunikan. Guru harus mampu memilih kata yang dapat 

dipahami siswa tunarungu, agar pesan yang disampaikan guru 

diterima siswa. 

b. Racing (kecepatan) 

Kecepatan bicara seorang guru ketika berkomunikasi 

dengan siswa tunarungu harus dapat diatur sedemikian rupa 



73 
 

 
 

agar siswa tunarungu mampu memahami setiap kata yang 

disampaikan oleh guru. Guru harus memperhatikan kecepatan 

bicaranya agar tidak terlalu cepat. 

c. Intonasi Suara 

Intonasi suara juga harus diperhatikan oleh guru saat 

berkomunikasi dengan siswa tunarungu. Intonasi suara yang 

digunakan guru saat berkomunikasi dengan siswa tunarungu 

didominasi dengan intonasi suara yang tinggi, agar pesan dapat 

diterima oleh siswa tunarungu. 

Dari hasil wawancara, peneliti menemukan ada tiga aspek 

komunikasi verbal yang digunakan guru di luar proses pembelajaran. 

Sedangkan menurut Setyowati ada enam aspek komunikasi verbal, 

yang  terdiri dari:   

1. Vocabulary (pembendaharaan kata-kata). Komunikasi tidak 

akan efektif bila pesan disampaikan dengan kata-kata yang 

tidak dimengerti, karena itu olah kata menjadi penting dalam 

berkomunikasi. 

2. Racing (kecepatan). Komunikasi akan lebih efektif  dan 

sukses bila kecepatan bicara dapat diatur dengan baik, tidak 

terlalu cepat atau terlalu lambat. 

3. Intonasi suara, akan mempengaruhi arti pesan  secara 

dramatik sehingga pesan akan menjadi lain artinya  bila 

diucapkan dengan intonasi suara yang berbeda. Intonasi suara 

yang tidak proposional merupakan hambatan dalam 

berkomunikasi. 

4. Humor, dapat meningkatkan kehidupan yang bahagia. Dugan 

(1989), memberikan catatan bahwa dengan tertawa dapat 

membantu menghilangkan  stress dan nyeri. Tertawa 

mempunyai hubungan fisik dan psikis dan harus diingat 

bahwa humor adalah merupakan  satu-satunya selingan dalam 

berkomunikasi. 
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5. Singkat dan jelas. Komunikasi  akan efektif bila disampaikan 

secara singkat dan jelas, langsung pada pokok 

permasalahannya sehingga lebih mudah dimengerti. 

6. Timing (waktu yang tepat), adalah hal kritis yang perlu 

diperhatikan karena berkomunikasi akan berarti bila seseorang 

bersedia untuk berkomunikasi, artinya dapat menyediakan 

waktu untuk mendengar atau memperhatikan apa yang 

disampaikan. (Setyowati, 2014: 2) 

Berdasarkan hasil temuan data dan teori yang terkait dengan 

komunikasi guru dengan siswa tunarungu di luar proses pembelajaran. 

Guru menggunakan tiga aspek komunikasi verbal di luar proses 

pembelajaran, sedangkan dalam teori ada enam aspek dari komunikasi 

verbal. Namun dalam kenyataannya, komunikasi verbal yang digunakan 

guru dengan siswa tunarungu di luar proses pembelajaran ini sudah 

efektif, karena dari segi komunikasi verbal sudah mencakup 

komunikasi yang efektif bagi siswa tunarungu. 

Sedangkan komunikasi non verbal yang digunakan guru di luar 

proses pembelajaran terdiri dari: 

a. Ekspresi Wajah 

Ekspresi wajah dari seorang guru kepada siswa tunarungu 

sangat penting dalam proses komunikasi yang terjadi di luar 

proses pembelajaran. Siswa tunarungu lebih memahami apa yang 

ia lihat untuk melakukan aktifitas termasuk dalam 

berkomunikasi. Karena dari ekspresi wajah, siswa tunarungu 

dapat merasakan emosi atau keadaan dari seorang guru. Apakah 

gurunya sedang marah atau sedang memberikan arahan. 

b. Kontak Mata 

Kontak mata dari seorang guru menjadi sebuah sinyal bagi 

siswa tunarungu untuk berkomunikasi. Melalui kontak mata, 

seorang guru dapat mempengaruhi fokus siswa. Siswa tunarungu 



75 
 

 
 

sangat mudah terganggu dengan hal-hal lain. Maka melalui kontak 

mata dari guru dapat mengembalikan fokus siswa. 

c. Sentuhan 

Sentuhan dalam komunikasi guru dengan siswa tunarungu di 

luar proses pembelajaran menjadi sebuah pesan bagi siswa 

tunarungu agar memperhatikan guru saat berkomunikasi. Siswa 

tunarungu umunya sering terganggu dengan hal-hal kecil. 

d. Gerak isyarat 

Dalam proses pembelajaran maupun di luar proses 

pembelajaran siswa tunarungu, gerak isyarat dari guru sangat 

dibutuhkan untuk terciptanya komunikasi yang efektif. Karena 

siswa tunarungu dituntut mampu memahami isyarat agar 

komunikasi yang mereka lakukan berjalan efektif. Di luar proses 

pembelajaranpun guru selalu menggunakan gerak isyarat dalam 

komunikasi dengan siswa tunarungu. 

Dari hasil wawancara, peneliti menemukan ada tiga aspek 

komunikasi non verbal yang digunakan guru di luar proses 

pembelajaran. Sedangkan menurut Setyowati ada enam aspek 

komunikasi non verbal, yang  terdiri dari:   

1. Ekspresi wajah merupakan sumber yang kaya dengan 

komunikasi, karena ekspresi wajah cerminan suasana emosi 

seseorang. 

2. Kontak mata, merupakan sinyal alamiah untuk berkomunikasi. 

Dengan mengadakan kontak mata selama berinterakasi  atau 

tanya jawab berarti orang tersebut terlibat dan menghargai lawan 

bicaranya dengan kemauan untuk memperhatikan  bukan sekedar 

mendengarkan. Melalui kontak mata  juga memberikan 

kesempatan pada orang lain untuk mengobservasi yang lainnya. 

3. Sentuhan  adalah bentuk komunikasi personal  mengingat 

sentuhan lebih bersifat spontan dari pada komunikasi verbal. 

Beberapa pesan  seperti perhatian yang sungguh-sungguh, 
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dukungan emosional, kasih sayang  atau simpati dapat dilakukan 

melalui sentuhan.  

4. Postur tubuh dan gaya berjalan. Cara seseorang berjalan, duduk, 

berdiri dan bergerak memperlihatkan ekspresi dirinya. Postur 

tubuh dan gaya berjalan merefleksikan emosi, konsep diri, dan 

tingkat kesehatannya. 

5. Sound (Suara). Rintihan, menarik nafas panjang, tangisan  juga 

salah satu ungkapan  perasaan  dan pikiran  seseorang yang dapat 

dijadikan komunikasi. Bila dikombinasikan dengan semua bentuk 

komunikasi  non verbal lainnya  sampai desis  atau suara  dapat 

menjadi pesan yang sangat  jelas. 

6. Gerak isyarat, adalah yang dapat mempertegas pembicaraan. 

Menggunakan isyarat sebagai bagian total dari komunikasi  

seperti mengetuk-ngetukan kaki atau mengerakkan tangan  

selama berbicara menunjukkan seseorang dalam keadaan  stress  

bingung atau sebagai upaya untuk menghilangkan stress. 

(Setyowati, 2014: 4) 

Berdasarkan hasil temuan data dan teori yang terkait dengan 

komunikasi guru dengan siswa tunarungu di luar proses 

pembelajaran. Guru menggunakan empat aspek komunikasi non 

verbal di luar proses pembelajaran, sedangkan dalam teori ada 

enam aspek komunikasi non verbal. Namun dalam kenyataannya, 

komunikasi non verbal yang digunakan guru dengan siswa 

tunarungu di luar proses pembelajaran ini sudah efektif, karena dari 

segi komunikasi non verbal sudah mencakup komunikasi yang 

efektif bagi siswa tunarungu. 

Selanjutnya komunikasi total yang dilakukan guru dengan 

siswa tunarungu di luar proses pembelajaran mencakup semua hal 

yang berkaitan dengan komunakasi oral (membaca gerak bibir), 

bahasa isyarat, dan abjad jari. Siswa tunarungu dilatih 
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menggunakan komunikasi total, agar siswa mampu memanfaatkan 

kemampuan yang ada agar terjadi komunikasi efektif. 

Dari hasil temuan data dan teori yang terkait dengan 

komunikasi guru dengan siswa tunarungu di luar proses 

pembelajaran. Komunikasi total yang dilakukan guru sudah sesuai 

dengan teori yang menyatakan bahwa komunikasi total merupakan 

gabungan dari metode oral, isyarat, dan abjad jari.  

Anak menerima input melalui, membaca ujaran, pengerasan 

suara, isyarat dan abjad/ejaan jari, kemudian mengekspresikannya 

melalui bicara, isyarat dan abjad jari. Isyarat berbeda dengan abjad 

jari, dengan isyarat memungkinkan mereka menggambarkan ide/kata-

kata secara lengkap daripada menggunakan abjad jari. Istilah 

komunikasi total mulai popular dan digunakan pada tahun tujuh 

puluhan. (Aprilia, 2001: 5) 

Berdasarkan hasil temuan dan teori yang terkait dengan 

komunikasi guru dengan siswa tunarungu di luar proses pembelajaran 

dapat disimpulkan bahwa komunikasi guru dengan siswa tunarungu di 

Sekolah Luar Biasa Negeri 1 Lima Kaum Kabupaten Tanah Datar 

sesuai dengan teori yang peneliti paparkan diatas. Namun dalam 

pelaksanaannya, belum semua aspek dari komunikasi verbal dan 

komunikasi non verbal digunakan guru dalam komunikasi dengan siswa 

tunarungu di luar proses pembelajaran. 

 

3. Kendala Komunikasi yang Dihadapi Guru Saat Mendidik Siswa 

Tunarungu 

Berdasarkan data wawancara peneliti dengan guru terkait 

dengan kendala atau hambatan komunikasi guru dalam mendidik 

siswa tunarungu terbagi menjadi: (a) kendala atau hambatan 

komunikasi guru dengan siswa tunarungu di dalam proses 

pembelajaran (b) kendala atau hambatan komunikasi guru dengan 

siswa tunarungu di luar proses pembelajaran.  
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Kendala atau hambatan komunikasi guru dengan siswa 

tunarungu di dalam proses pembelajaran meliputi: 

a. Psikologis  

Jenis kendala atau hambatan psikologis ini berasal dari 

emosi seorang anak tunarungu. Komunikasi guru dengan siswa 

tunarungu dalam proses pembelajaran sering terhambat dengan 

keaadaan emosi siswa tunarungu yang tidak menentu atau 

sering berubah-ubah. ketidakseimbangan emosi seorang siswa 

tunarungu dipengaruhi oleh rendahnya pemahaman bahasa pada 

siswa tunarungu. 

b. Semantik  

Guru yang mengajar siswa tunarungu sering terkendala 

dalam bentuk kata-kata. Hambatan ini terjadi karena siswa 

tunarungu tidak memahami kata/isyarat yang diberikan guru 

dalam proses pembelajaran. Terbatasnya kemampuan 

pendengaran ini mempengaruhi perkembangan bahasa dan 

bicara pada siswa tunarungu. 

c. Sosiologis  

Kehilangan pendengaran akan berdampak pada kemampuan 

pemahaman bahasa dan komunikasi siswa tunarungu. Hal ini 

berakibat pada hubungan sosial siswa tunarungu sendiri.  Dalam 

interaksi dengan guru pun, siswa tunarungu sering menutup diri. 

Ini menjadi kendala atau hambatan bagi guru dalam 

berkomunikasi dengan siswa tunarungu. 

Dari hasil wawancara, peneliti menemukan ada tiga jenis kendala 

atau hambatan komunikasi guru di dalam proses pembelajaran. 

Sedangkan menurut Suryanto ada enam jenis kendala dalam 

berkomunikasi, yang  terdiri dari:         
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1. Fisik 

Meliputi kebisingan yang bersumber dari suara, seperti 

kebisingan lalu lintas, musik yang keras, badai atau angin, ombak, 

sensor atau gergaji mesin, dan lain sebagainya. 

2. Jarak 

Seperti tidak bebas berkomunikasi dengan seseorang karena 

dipisahkan oleh tempat. 

3. Psikologis 

Meliputi semua jenis gangguan yang bersumber dari 

faktor-faktor psikologis, seperti self-perception,  persepsi, 

motivasi, hambatan mental yang mengganggu kelancaran 

pengiriman dan penerimaan pesan. 

4. Sosiologis 

Seperti hambatan status sosial, kedudukan atau peran yang 

berbeda antara pengirim dan penerima pesan. Faktor-faktor ini 

mengurangi tingkat kebebasan komunikasi antarpersonal. 

5. Antropologis 

Melalui hambatan kultural, seperti perbedaan latar belakang 

budaya, kebiasaan, adat istiadat, dan lain-lain antara pengirim dan 

penerima yang mempengaruhi komunikasi. 

6. Semantik 

Hambatan yang muncul dalam bentuk kata-kata yang 

dapat mengganggu perhatian pengirim dan penerima terhadap 

pesan. (Suryanto, 2015: 67) 

Berdasarkan hasil temuan data dan teori yang terkait dengan 

kendala atau hambatan komunikasi guru dengan siswa tunarungu di 

dalam proses pembelajaran. Terdapat tiga kendala atau hambatan pada 

komunikasi guru dengan siswa tunarungu dalam proses pembelajaran. 

Sedangkan dalam teori, ada enam jenis kendala atau hambatan dalam 

berkomunikasi. Walaupun terdapat tiga dari enam kendala atau 

hambatan dalam berkomunikasi, diharapkan kendala atau hambatan 
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itu di minimalisir agar tercipta komunikasi yang efektif antara guru 

dengan siswa tunarungu di dalam proses pembelajaran. 

Selanjutnya kendala atau hambatan komunikasi guru dengan 

siswa tunarungu di luar proses pembelajaran meliputi: 

a. Kurangnya media 

Media dibutuhkan dalam proses komunikasi dengan siswa 

tunarungu jika mereka tidak paham dengan maksud pesan yang 

disampaikan. Media menjadi fasilitator siswa tunarungu dalam 

memahami pesan yang disampaikan. Menjadi kendala atau 

hambatan ketika komunikasi guru dengan siswa tunarungu di luar 

proses pembelajaran tidak memiliki media. Maka yang terjadi 

adalah pesan yang ingin disampaikan guru tidak dapat diterima 

oleh siswa dan komunikasi menjadi tidak efektif. 

b. Semantik  

Kendala atau hambatan yang muncul ketika komunikasi 

guru dengan siswa tunarungu di luar proses pembelajaran salah 

satunya adalah hambatan dalam bentuk bahasa atau kata-kata. 

Karena Siswa tunarungu tidak memahami bahasa bibir ataupun 

isyarat dari guru di luar proses pembelajaran. Terbatasnya 

kemampuan pendengaran ini mempengaruhi perkembangan 

bahasa dan bicara pada siswa tunarungu. 

Dari hasil wawancara, peneliti menemukan ada dua jenis kendala 

atau hambatan komunikasi guru di luar proses pembelajaran. 

Sedangkan menurut Suryanto ada enam jenis kendala dalam 

berkomunikasi, yang  terdiri dari:   

1. Fisik 

Meliputi kebisingan yang bersumber dari suara, seperti 

kebisingan lalu lintas, musik yang keras, badai atau angin, ombak, 

sensor atau gergaji mesin, dan lain sebagainya. 
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2. Jarak 

Seperti tidak bebas berkomunikasi dengan seseorang 

karena dipisahkan oleh tempat. 

3. Psikologis 

Meliputi semua jenis gangguan yang bersumber dari 

faktor-faktor psikologis, seperti self-perception,  persepsi, 

motivasi, hambatan mental yang mengganggu kelancaran 

pengiriman dan penerimaan pesan. 

4. Sosiologis 

Seperti hambatan status sosial, kedudukan atau peran 

yang berbeda antara pengirim dan penerima pesan. Faktor 

faktor ini mengurangi tingkat kebebasan komunikasi 

antarpersonal. 

5. Antropologis 

Melalui hambatan kultural, seperti perbedaan latar 

belakang budaya, kebiasaan, adat istiadat, dan lain-lain antara 

pengirim dan penerima yang mempengaruhi komunikasi. 

6. Semantik 

Hambatan yang muncul dalam bentuk kata- kata yang 

dapat mengganggu perhatian pengirim dan penerima terhadap 

pesan. (Suryanto, 2015: 67) 

Berdasarkan hasil temuan data dan teori yang terkait dengan 

kendala atau hambatan komunikasi guru dengan siswa tunarungu di 

luar proses pembelajaran. Terdapat dua kendala atau hambatan pada 

komunikasi guru dengan siswa tunarungu di luar proses pembelajaran. 

Sedangkan dalam teori, ada enam jenis kendala atau hambatan dalam 

berkomunikasi. Walaupun terdapat dua dari enam kendala atau 

hambatan dalam berkomunikasi, diharapkan kendala atau hambatan 

itu di minimalisir agar tercipta komunikasi yang efektif antara guru 

dengan siswa tunarungu di luar proses pembelajaran. 
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Berdasarkan hasil temuan dan teori yang terkait dengan kendala atau 

hambatan komunikasi guru dengan siswa tunarungu di dalam proses 

pembelajaran maupun di luar proses pembelajaran dapat disimpulkan bahwa 

kendala atau hambatan komunikasi guru dengan siswa tunarungu di Sekolah 

Luar Biasa Negeri 1 Lima Kaum Kabupaten Tanah Datar tidak hanya berasal 

dari keterbatasan siswa tunarungu itu sendiri. Kendala dan hambatan 

komunikasi guru dengan siswa juga berasal dari kurangnya media dari guru di 

luar proses pembelajaran.  

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 



83 
 

 
 

 

BAB V 

PENUTUP 

 

A. Kesimpulan 

Berdasarkan hasil penelitian mengenai Komunikasi Guru dalam 

Mendidik Siswa Disabilitas Penyandang Tunarungu di Sekolah Luar Biasa 

Negeri 1 Lima Kaum Kabupaten Tanah Datar disimpulkan bahwa: 

1. Komunikasi guru dalam mendidik siswa disabilitas penyandang 

tunarungu dalam proses pembelajaran yaitu komunikasi total, 

komunikasi verbal, dan komunikasi non verbal yang digunakan 

secara bersamaan. Adapun komunikasi verbal yang digunakan guru 

dalam mendidik siswa tunarungu menggunakan power yang kuat. 

Kemudian diiringi komunikasi non verbal dengan menggunakan 

isyarat dan lipsreading. Selanjutnya komunikasi total sebagai 

penyempurna dari komukasi verbal dan non verbal. 

2. Komunikasi guru dalam mendidik siswa disabilitas penyandang 

tunarungu di luar proses pembelajaran adalah komunikasi total, 

komunikasi verbal, dan komunikasi non verbal yang digunakan 

secara bersamaan. Adapun komunikasi verbal yang digunakan guru 

di luar proses pembelajaran  yaitu menggunakan power yang kuat. 

Kemudian diiringi komunikasi non verbal dengan menggunakan 

isyarat dan lipsreading. Selanjutnya komunikasi total sebagai 

penyempurna dari komukasi verbal dan non verbal. 

3. Kendala komunikasi guru dalam mendidik siswa tunarungu terdiri 

dari: kurang pahamnya siswa tunarungu dengan bahasa yang 

digunakan guru, kurangnya dari segi intelektual siswa tunarungu 

yang mana ada yang cepat mengerti ada yang lama mengerti, dan 

kurangnya media untuk menggambarkan sebuah kata. 
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B. Saran  

Setelah peneliti melakukan penelitian tentang Komunikasi Guru 

Dalam Mendidik Siswa Disabilitas Penyandang Tunarungu di Sekolah 

Luar Biasa Negeri 1 Lima Kaum Kabupaten Tanah Datar maka dapat 

diajukan beberapa saran di antaranya kepada:  

1. Bagi guru yang mengajar siswa tunarungu 

Komunikasi guru dengan siswa tunarungu harus ditingkatkan 

baik dari komunikasi verbal, non verbal, dan komunikasi totalnya. 

Komunikasi ini bermanfaat bagi siswa tunarungu agar mampu 

melakukan komunikasi yang efektif dengan orang terdekatnya, seperti 

orang tua, guru, dan temannya. 

2. Bagi Sekolah Luar Biasa Negeri 1 Lima Kaum Kabupaten Tanah 

Datar 

Sekolah sebagai lembaga pendidikan diharapkan dapat 

memberikan pelayanan yang optimal dalam penyelenggaraan 

pendidikan. Serta memberikan komunikasi yang baik. 

3. Bagi peneliti selanjutnya 

Bagi peneliti selanjutnya, penelitian ini dapat digunakan 

sebagai gambaran ataupun referensi tambahan untuk jenis penelitian 

yang terkait dengan Komunikasi Guru Dalam Mendidik Siswa 

Disabilitas Penyandang Tunarungu di Sekolah Luar Biasa Negeri 1 

Lima Kaum Kabupaten Tanah Datar. 
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